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RINGKASAN  

 

Ardita Kurniawan, 2019, Pengembangan Bisnis Industri Gerabah di Kota 

Malang Melalui Pendekatan Design Thinking Management (Studi pada 

Sentra Industri Gerabah Kelurahan Penanggungan Kecamatan Klojen Kota 

Malang), Inggang Perwangsa Nuralam SE., MBA, 136 Halaman + XIV 

 

Pembanguan nasional merupakan rangkaian pembangunan yang 

berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa dan 

negara untuk mewujudkan tujuan nasional yang dimana telah termaktub dalam 

pembukaan UUD 1945. Pembangunan nasioanal Indonesia tahun 2019 

memfokuskan kepada lima hal diantaranya yaitu penguatan nilai tambah ekonomi 

dan penciptaan lapangan kerja melalui pertanian, industri, pariwisata dan jasa 

produktif lainya. Sektor industri dirasa menjadi sektor yang memiliki peluang 

besar sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia. Salah satu sektor industri 

terbesar di Indonesia yaitu IKM, akan tetapi IKM di Indonesia sendiri masih 

mengalami permasalahan yang cukup banyak. Salah satu IKM yang memiliki 

permasalahan yang kompleks dan memiliki potensi yang dapat dikembangkan 

adalah IKM kerajinan gerabah di Penanggungan Kota Malang yang mengalami 

penurunan jumah pengerajin yang drastis, masih minimnya pengetahuan terkait 

pasar dan peralatan. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan bisnis kerajianan gerabah Penanggungan yaitu menggunakan 

metode Design Thinking.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplorasi dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan Design Thinking. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa untuk mengembangkan Industri gerabah Penanggungan dapat 

dilakukan dengan memproduksi gerabah dengan berukuran kecil hingga sedang 

dengan motif dan bentuk yang unik seperti bentuk hewan, tumbuhan maupun 

bangunan. Pemilihan warna yang digunakan adalah warna-warna cerah dengan 

target pasar anak-anak dan kaum milenial. Pemasaran dilakukan dengan 

berkerjasama antara kelurahan dan pengerajin dengan mengadakan pameran dan 

melalui sosial media. Tujuan dari adanya kerjasama ini adalah untuk mengatasi 

permasalahan dimana sebagian besar pengerajin masih pengetahan terkait media 

sosial dan sarana promosi lainya.  

 

Kata kunci: Design Thinking Management, Gerabah, IKM 
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SUMMARY 

 

Ardita Kurniawan, 2019, Development of the Pottery Industry Business in 

Malang City Through the Design Thinking Management Approach (Study in 

the Pottery Industry Center of Penanggungan Sub-District, Klojen Malang 

City), Inggang Perwangsa Nuralam SE., MBA, 136 Pages + XIV 

 

National development is a series of sustainable development that 

encompasses the entire life of the people, nation and state to realize the national 

goals which have been contained in the opening of the 1945 Constitution. 

Indonesia's national development in 2019 focuses on five things including 

strengthening economic added value and creating employment through 

agriculture, industry, tourism and other productive services. The industrial sector 

is considered to be a sector that has a great opportunity as the backbone of the 

Indonesian economy. One of the biggest industrial sectors in Indonesia is IKM, 

but IKM in Indonesia itself still experiences quite a lot of problems. One of the 

SMIs that has complex problems and has the potential to be developed is the 

pottery handicraft SMEs in Malang City Penanggungan which experienced a 

drastic reduction in the number of craftsmen, the lack of knowledge related to 

markets and equipment. Several methods that can be used to develop a 

penanggungan pottery business are using the Design Thinking method.  

This research uses exploratory research using a qualitative approach and 

Design Thinking. The results of the study explained that to develop the 

Penanggungan Pottery Industry can be done by producing small to medium sized 

earthenware vessels with unique motifs and shapes such as animals, plants and 

buildings. The color choices used are bright colors targeting the market of 

children and millennials. Marketing is carried out by collaborating between 

villages and craftsmen by holding exhibitions and through social media. The 

purpose of this collaboration is to overcome the problem where most of the 

craftsmen are still informed about social media and other means of promotion. 

 

Keyword: Design Thinking Management, Pottery, IKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembanguan nasional merupakan rangkaian pembangunan yang 

berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa 

dan negara untuk mewujudkan tujuan nasional yang dimana telah 

termaktub dalam pembukaan UUD 1945. Pembangunan nasional 

dilaksanakan bersama rakyat dan pemerintah, hal tersebut dikarenakan 

masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan dan pemerintah sebagai   

yang berkewajiban mengarahkan, membimbing serta menciptakan suasana 

yang menunjang kegiatan masyarakat. Sebagai suatu usaha, pembangunan 

merupakan tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan kerangka kemitraan antara hubungan pemerintah, masyarakat, 

swasta dan semua elemen yang terdapat dalam suatu negara untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Hal ini dilakukan   demi 

tercapainya pembangunan nasional yang lebih efektif dan efisisen. 

Pembangunan nasional pada tahun 2019 memprioritaskan pada 

lima hal yaitu 1) Pembangunan manusia melalui pengurangan kemiskinan 

dan peningkatan pelayanan dasar, 2) Pengurangan kesenjangan antar 

wilayah melalui penguatan konektivitas dan kemaritiman, 3) Penguatan 

nilai tambah ekonomi dan penciptaan lapangan kerja melalui pertanian, 

industri, pariwisata, dan jasa produktif lainya, 
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4) Pemantapan ketahanan energi pangan dan sumber daya air, 5) Stabilitas 

keamanan nasional dan kesuksesan pemilu (Bappenas, 2018). Salah satu 

point fokus pembangunan nasional yaitu penguatan nilai tambah ekonomi 

dan penciptaan lapangan kerja melalui pembangunan sektor industri. 

Industri merupakan suatu kegiatan atau usaha mengolah bahan mentah 

atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 

untuk mendapatkan keuntungan (Bappeda Malang, 2016:25)  

Sektor industri merupakan salah satu bentuk strategi alternatif 

untuk mendukung pembangunan perekonomian dalam jangka panjang di 

Indonesia. Sektor industri seperti kebanyakan pengalaman di negara maju 

memiliki peluang besar sebagai sektor tulang punggung perekonomian, 

dan mengalami perkembangan yang sangat cepat dengan menggunakan 

teknologi yang maju dan canggih. Seperti contohnya adalah negara Korea 

Selatan. Korea Selatan merupakan salah satu contoh kemajuan bangsa 

lainnya yang menjadikan industri sebagai motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi. Pada tahun 1950 Korea Selatan merupakan salah satu negara 

termiskin di dunia, ekonominya hanya bersandar pada sektor pertanian, 

namun dengan strategi industrialisasi yang diterapkan kemajuan ekonomi 

Korea Selatan berlangsung pesat. Kesuksesan Korea Selatan melakukan 

pembangunan negaranya secara mudah dapat dilihat dari peningkatan 

indikator Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita dari tahun 1960 

sampai 2012.  PDB perkapita Korea Selatan mengalami kenaikan sekitar 
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14,6 kali lipat (Cahyono, 2015). Hal ini merupakan lompatan besar yang 

dialami oleh Korea Selatan setelah berfokus pada sektor industri.  

Berdasarkan contoh di atas sektor industri memiliki peranan 

penting bagi perekonomian suatu negara khususnya negara berkembang 

seperti Indonesia. Menurut Bappeda Malang (2016:26) sektor industri 

dapat digolongkan menjadi empat golongan yaitu industri besar, industri 

sedang atau menengah dan industri kecil serta industri rumah tangga. 

Industri kecil dan menengah merupakan sektor industri yang cukup banyak 

tersebar di Indonesia dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan. 

Sebagai upaya peningkatan produktivitas sektor industri kecil dan 

menengah ini maka diperlukan usaha-usaha dalam rangka mendukung 

perkembanganya, hal tersebut mengingat bahwa sektor industri kecil dan 

menegah mempunyai peranan yang sangat besar dalam perekonomian 

suatu bangsa 

Keberadaan Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Indonesia 

selalu mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin 

bertambahnya sentra industri IKM dan unit usaha IKM dari tahun ketahun. 

Pada tahun 2016 jumlah sentra IKM di Indonesia mencapai 7.437 dan unit 

usaha mencapai 3.854.505 unit, meningkat sebanyak 165. 983 unit atau 

meningkat 4,5 % dari tahun 2015 (Kemenperin, 2016). Peningkatan sektor 

Industri Kecil dan Menegah (IKM) ini disokong oleh beberapa industri 

seperti industri sandang, industri kimia dan bahan bangunan, industri 

kerajinan dan aneka, industri furniture, industri pangan, dan industri 
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logam, mesin, elektronik dan alat angkut. Beberapa dampak yang 

ditimbulkan dari peningkatan jumlah IKM ini salah satunya yaitu mampu 

menyerap tenaga kerja dimana pada tahun 2016 mampu menyerap 350.000 

tenaga kerja, untuk lebih jelasnya mengeani peningkatan jumlah IKM 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1.1: Capaian Kinerja Pembanguan IKM  

Sumber: Kemenperin (2016) 

Peningkatan jumlah usaha IKM di Indonesia tentunya tidak lepas 

dari peran pemerintah yang memberikan bantuan berupa pelatihan, 

peralatan maupun akses pembiayaan.  Bentuk usaha lain yang dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan jumlah IKM yaitu dengan 

membuat E-Smart IKM.  E-Smart IKM merupakan sebuah platform digital 

yang membantu untuk meningkatkan pengembangan kapasitas Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) di Indonesia. Keberadaan E-Smart IKM ini 
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mampu memberikan dampak yang signifikan dalam memfasilitasi para 

pelaku IKM untuk memasuki pasar secara online. E-Smart IKM ini 

dibentuk dan dijalankan pada tahun 2017 dan telah berhasil memfasilitasi 

1.165 unit usaha untuk membuka pasar secara online dan diprediksi akan 

terus meningkat pada tahun 2019 hingga mencapai 9.510 unit usaha 

(Kemenperin, 2018).  

Keberadaan E-Smart IKM memberikan dampak yang positif bagi 

pelaku IKM di Indonesia. Pembuatan E-Smart IKM membuktikan bahwa 

pemerintah Indonesia mampu mengikuti perkembangan teknologi dan 

mampu bersaing di era revolusi industri 4.0. Penggunaan E-Smart IKM 

walaupun dirasa bermanfaat akan tetapi tidak semua permasalahan IKM 

dapat diselesaikan sekaligus, oleh karena itu masih banyak permasalahan 

yang harus diselesaikan oleh pemerintah tentunya dengan berkerjasama 

dengan semua pihak yang terlibat. Beberapa permasalahannya seperti 

masih bayaknya produk IKM yang tidak laku di pasar, sehingga daya 

saing produk baik berupa kualitas maupun harga harus lebih diperhatikan 

(Daily Economic and Market Review Bank Mandiri, 2018).  

Kota Malang merupakan salah satu kota yang memiliki potensi 

lokal yang bagus dan layak untuk dikembangkan salah satunya adalah 

Industri Kecil dan Menengah (IKM). IKM di Kota Malang terbagi atas 

beberapa komoditas kripik tempe, marning jagung, lolipop, alas kaki, 

raket, mebel, rotan, kue basah, plat nomor stempel, stempel papan nama, 

keramik, gerabah, sanitair (disperin.malangkota.go.id). Jumlah tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

 
 

merupakan total dari semua kecamatan yang terdapat di Kota Malang yang 

terbagi menjadi Kecamatan Blimbing, Lowokwaru, Klojen, 

Kedungkandang dan Sukun. Salah satu penggerak perekonomian 

masyarakat Kota Malang adalah dengan adanya sentra industri gerabah 

yang sering dikenal masyarakat dengan sebutan “Kingdom of Gerabah” 

yang beralamat di jalan Mayjend Panjaitan XVII-A/72, Kota Malang. 

Produk dan model yang dihasilkan oleh pusat kerajinan gerabah ini cukup 

berkualitas dan tidak perlu diragukan lagi kualitasnya 

(disperin.malangkota.go.id). 

Mengingat begitu besarnya kontribusi IKM yang diberikan kepada 

Kota Malang pada umumnya dan pada Kelurahan Penanggungan pada 

khususnya maka kelangsungan dan eksistensi IKM tetap harus dijaga. 

Beberapa permasalahan yang dialami oleh IKM gerabah di Penanggungan 

seperti terjadi penurunan jumlah kelompok pengerajin gerabah dari tahun 

1990-2018. Menurut Suhartoko selaku Ketua Paguyuban Gerabah pertama 

kali industri gerabah Penanggungan terbentuk pada tahun 1990 dengan 

jumlah pengerajin sebanyak 40 orang pengerajin, tahun 2010 turun 

menjadi 24 orang pengerajin, tahun 2015 turun menjadi 18 orang 

pengerajin dan pada tahun 2018 terdapat 5 orang pengerajin yang masih 

aktif memproduksi gerabah. Adapun data pengerajin seperti berikut: 
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Tabel 1.1. Daftar Pengerajin Gerabah di Kelurahan Penanggungan 

Nama Alamat No Hp 

Suhartoko Jln. Mayjend Panjaitan RW.6 085804020725 

Kaseno Jln. Mayjend Panjaitan RW.6 - 

Hadi Suparno Jln. Mayjend Panjaitan RW.6 081332692173 

Kusairi Jln. Mayjend Panjaitan RW.5 081333128898 

Radiono Jln. Mayjend Panjaitan RW.6 085755327420 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019) 

Penurunan jumlah pengerajin gerabah salah satunya di sebabkan 

oleh beberapa pengerajin beralih ke usaha lain karena pendapatan yang 

dihasilkan masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Selain itu penjualan gerabah banyak berupa gerabah mentah yang masih 

belum sampai tahap finishing, sehingga masyarakat masih berpenghasilan 

rendah, serta sulitnya pemasaran gerabah di Kota Malang juga menjadi 

kendala yang dirasakan oleh pengerajin dalam memasarkan produknya 

yang salah satu penyebanya adalah kalah branding dengan kampung 

keramik di Dinoyo. Berdasarkan permasalahan tersebut peran pemerintah 

khususnya Dinas Perkoperasian dan UMKM sangat diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan baik sebagai regulator ataupun fasilitator.   

Beberapa usaha yang dilakukan untuk mengembangkan industri 

gerabah di Penanggungan yaitu dengan diadakannya pelatihan-pelatihan 

yang diadakan oleh Dinas Perindustrian dan Dinas Ketenagakerjaan. 

Bantuan lainnya yang diberikan berupa peralatan seperti alat pencampur 
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tanah dan alat pemanas, akan tetapi masyarakat khususnya pengerajin 

tidak suka dan tidak cocok dengan alat tersebut sehingga menyebabkan 

alat tersebut tidak dipakai. Penggunaan peralatan yang masih tradisonal 

menyebabkan produksi gerabah tidak dapat maksimal, hal tersebut 

berdampak ketika terdapat pesanan dalam jumlah besar pengerajin tidak 

mampu memenuhi permintaan pasar. Usaha lain yang dilakukan adalah 

dengan membuat galeri gerabah yang akan dibuka untuk umum akan tetapi 

masih dalam proses pengerjaan, selain itu pegerajin gerabah juga 

membentuk paguyuban pengerajin gerabah. Terdapat permasalahan yang 

dialami oleh peguyuban yaitu keseluruhan anggota paguyuban sudah 

memasuki usia tua dan tidak adanya anggota muda di dalam paguyuban.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa industri 

gerabah di Penanggungan memiliki permasalahan yang cukup kompleks. 

Permasalahan-permasalahan tersebut harus segera diselesaikan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekaligus meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. Beberapa solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

inovasi. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang kompleks dan menciptakan inovasi yaitu dengan 

menggunakan Design Thinking. 

Design Thinking adalah pola pikir yang mencakup pemikiran 

sistemik pluralis yang bertujuan membangun masa depan yang lebih baik.  

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Mootee (2013:32) yang 

menyatakan Design Thinking adalah keseimbangan antara bisnis dan seni, 
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struktur dan kekacauan, intuisi dan logika, main-main dan formalitas, 

kontrol, dan pemberdayaan. Terdapat 5 tahapan dalam Design Thinking 

yaitu empathy, define, ideate, prototype, and test. Tahapan dalam Design 

Thinking ini saling berkesinambungan satu sama lain sehingga perlu 

melalui tahap pertama terlebih dahulu sebelum menuju tahap selanjutnya.  

Beberapa kegunaan Design Thinking diantaranya dapat digunakan 

untuk bersaing, memecahkan permasalahan, maupun untuk melakukan 

inovasi baik dalam bentuk strategi perusahaan atau produk. Hal tersebut 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Amilia, Fatimatulzahro 

dan Choiron (2016) dimana design thinking digunakan untuk menganalisis 

hambatan dan tantangan untuk mengembangkan produk olahan jahe siap 

minum dan berkualitas premium yang ditujukan untuk para wisatawan 

yang berkunjung ke Kota Jember. Produk yang baik adalah produk yang 

dapat memecahkan permasalahan konsumen, oleh sebab itu dalam 

penciptaan produk perlu adanya kesesuaian dengan keinginan dan 

kebutuhan konsumen.  

Penciptaan produk yang tidak memperhatikan keinginan dan 

kebutuhan konsumen bisa saja menjadi penyebab suatu produk tidak laku 

dipasar sehingga akan berdapak kepada keberlangsungan perusahaan.  

Mengingat banyaknya manfaat dari menggunakan Design Thinking 

khususnya dalam proses penciptaan inovasi produk, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Industri 

Gerabah di Kota Malang Menggunakan Pendekatan Design Thinking 
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Management (Studi pada Industri Gerabah Kelurahan Penanggungan 

Kecamatan Klojen Kota Malang)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengembangan industri gerabah di Kelurahan Penanggungan 

Kecamatan Klojen Kota Malang menggunakan pendekatan Design 

Thinking Management? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengembangan industri gerabah di Kelurahan 

Penanggungan Kecamatan Klojen Kota Malang menggunakan pendekatan 

Design Thinking Management. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat diguanakan sebagai sumbangan 

pemikiran dalam mengetahui strategi pengembangan industri gerabah 

dengan mengguakan pendekatan Design Thinking Management. 
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2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan mengenai strategi pengembangan industri gerabah 

dengan menggunakan pendekatan Design Thinking Management. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

peraturan yang telah dietapkan oleh Fakultas Ilmu Administrasi 

Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

BAB 1:   PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang peneliti 

mengambil topik penelitian ini yang dimulai dengan 

menjelasakan mengenai Pembangunan nasional yang kemudian 

mengkerucut membahas Industri Kecil Menengah (IKM). 

Kemudian setelah membahas IKM selanjutnya membahas 

mengenai E-Smart IKM dan membahas mengenai kondisi 

empiris industri gerabah di Kota Malang lebih tepatnya di 

Kelurahan Penanggungan Kecamatan Klojen Kota Malang. Bab 

ini juga berisi rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

kontribusi penelitian. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori atau temuan-temuan 

ilmiah dari buku, jurnal dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti. Adapun teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pengembangan produk, 

Industri Kecil Menengah (IKM), Design Thingking 

Management.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, 

fokus penelitian, lokasi penelitian, sumber data, pengumpulan 

data, instrumen penelitian, metode analisis, dan keabsahan data.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan hasil penelitian mulai dari gambaran 

umum lokasi penelitian, penyajian dan analisis data. Pembahasan 

penelitian dijelaskan sesuai dengan fokus penelitian yaitu sesuai 

dengan tahapan Design Thinking Management. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran penelitian. 

Kesimpulan diambil dan ditunjukan sebagai representasi dari 

seluruh hasil penelitian. Saran ditujukan oleh peneliti bagi pihak-

pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Empiris 

1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Santos, Bianchi, 

Borini (2017) 

Open 

Inovation and 

Co-creation in 

the 

Development 

of New 

Products: The 

Role Of Design 

Thinking 

Study case 

Kualitatif 

Studi kasus ini 

menunjukkan, di 

antaranya hasil, peran 

kepemimpinan 

proses pengembangan, 

berpusat di Brasil 

multinasional yang 

menuntut penciptaan 

produk baru, dan dari 

definisi konsep melalui 

hasil penelitian. 

Penelitian ini, 

berdasarkan studi 

kasus, merupakan 

inovasi dalam proses 

mengembangkan 

produk yang kompleks 

di mana co-creation 

antara perusahaan dan 

dua perusahaannya 

pemasok digunakan 

dalam mencari yang 

13 
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inovatif solusi. Selain 

itu, menggunakan 

pemikiran desain juga 

memberikan 

kelincahan dan 

ketegasan yang lebih 

besar selama 

pengembangan 

produk, dalam hal ini 

perusahaan 

mengganggu di sektor 

kimia halus ketika, 

dengan sukses, 

masukkan proses co-

creation yang sama 

dua pesaing utama di 

seluruh dunia dari 

sektor ini.  

2 Ardian, 

Werdhaningsih 

(2018) 

Penggunaan 

Design 

Thinking 

dalam 

pengembangan 

Produk 

Kerajinan IKM 

(Studi Kasus: 

Sentra 

Kerajinan 

Patung Kayu, 

Subang 

 

Eksplorasi

kualitatif 

 Hasi tahap empati 

yaitu konsumen 

berasal dari warga 

sekitar, konsumen 

kecewa dengan hasil 

kerajinan yang dibuat, 

konsumen kecewa 

dengan waktu 

pengerjaan, tidak 

adanya produk 

kerajian yang menjadi 

ciri khas. Tahap 

selanjutnya adalah 

Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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Define dimana hasil 

dari tahap ini adalah 

produk juga tidak 

harus rumit dan detail 

untuk harga 

yang tinggi, produk 

yang tidak terlalu 

rumit juga dapat dijual 

dengan harga cukup 

tinggi tergantung 

konsumennya. Produk 

diterima pasar 

dikarenakan kualitas 

dan 

proporsi produk yang 

bagus, bukan 

disebabkan kerumitan 

dan detilnya. Tahap 

selanjutnya yaitu 

Ideation, adapun ide 

yang dihasilkan yaitu 

Mengembangkan sikap 

atau posisi figur hewan 

yang mengikuti bidang 

permukaan bagian atas 

atau bawah, juga untuk 

permukaan datar atau 

permukaan 

melengkung, ditengah 

ataupun dipojok 

permukaan, 

Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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dikembangkan pula 

tingkat detial bentuk 

dan finishing dari 

sederhana, 

sedang dan rumit. 

Tahap selanjutnya 

yaitu Prototyping, 

Pada tahap ini 

pengrajin 

mengembangkan 

produksi dengan 

membagi produk 

dalam dua 

komponen yang 

kemudian dirakit. 

Sebagai contoh pada 

produk kotak pensil 

yang 

terdiri dari: figur 

hewan dan kotak 

pensil. Hal ini berbeda 

dengan sebelumnya, 

dimana mereka 

langsung membentuk 

kayu menjadi bentuk 

hewan. 

3 Yusuf (2017) Pengembangan 

Bisnis 

Agrowisata 

Buah Naga di 

Kota Batam 

Deskriptif 

Kualitatif 

Penelitian ini terdiri 

dari 5 tahapan yaitu 1) 

Empati, 

dengan empati seorang 

pengusaha memikirkan 

Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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Melalui 

Pendekatan 

Design 

Thinking 

Management 

bagaimana cara 

memuaskan customer 

dengan 

membayangkan 

bagaimana jika 

pengusaha tersebut 

berada pada posisi 

customer tersebut. 

Caranya yakni dengan 

membangun sebuah 

organisasi yang 

bertujuan sebagai 

sarana mediasi 

masyarakat untuk 

bertanya tentang 

pertanian dan 

pengolahan hasil dari 

pertanian. 2) Define 

berfokus dan bertahan 

pada kepuasan 

pelanggan pada saat ini 

dengan cukup 

memikirkan apa yang 

masalah dan 

kebutuhan utama dari 

pelanggan. Langkah 

dalam tahap ini yaitu 

dengan membuat kotak 

saran agar pengunjung 

dapat memberikan 

masukan berupa saran 

Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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guna kemajuan bisnis 

kedepannya. 3) 

Ideation dimaksudkan 

dalam membangun dan 

membuat sarana dan 

prasarana dengan 

menambah variasi 

wisata yang dapat 

menarik wisatawan 

lokal maupun 

mancanegara.  

Kegiatan yang 

dilakukan seperti 

membangun tempat 

rekreasi additional 

pantai dan menambah 

jumlah tanaman yang 

berasal dari Indonesia 

maupun luar 

Indonesia. 4) Tahap 

prototype 

memanfaatkan dari 

bisnis agrowisata 

(tanaman) menjadi 

berbagai macam varian 

makanan maupun 

minuman (jus) 

sehingga pengunjung 

dapat menikmati hasil 

dari kebun itu sendiri. 

5). Tahap evaluasi 

Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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Setelah tahap 

prototype selesai, 

maka dilakukan 

evaluasi terhadap 

bentuk dari prototype 

tersebut apakah hasil 

dari agrowisata 

tersebut dapat diterima 

oleh pengunjung atau 

tidak. 

4 Amalia, Choiron, 

Fattimatuzzahroh 

(2016) 

Pendekatan 

Design 

Thinking 

Concept Pada 

Usaha 

Pengolahan 

Jahe Siap 

Minum di 

Komunitas 

Wirausaha di 

Desa 

Bangsalsari 

Eksplorasi 

Kualitatif 

Kelompok wirausaha 

Bang Jae memiliki 

potensi untuk 

dikembangkan karena 

mudahnya proses 

produksi dan 

ketersediaan bahan 

yang melimpah. Faktor 

penghambat 

yang berasal dari 

dalam diri pelaku 

usaha dirubah dengan 

mengubah cara 

pandang (mindset) dan 

perilaku dalam 

menjalankan usaha 

Bang Jae dengan cara 

bekerja bersama-sama, 

menumbuhkembangka

n jiwa kewirausahaan, 

membangun jejaring 

Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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pemasaran, 

membentuk tabungan 

bersama, dan 

melanjutkan program 

kerjasama yang telah 

ada. 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019)  

2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan 

Penelitian Sekarang 

Tinjauan empiris yang pertama mengkaji mengenai Open Inovation 

and Co-creation in the Development of New Products dengan 

menggunakan Design Thinking, sedangkan tinjauan empiris kedua 

mengkaji mengenai Penggunaan Design Thinking dalam 

Pengembangan Produk Kerajinan IKM (Studi Kasus: Sentra Kerajinan 

Patung Kayu, Subang). Persamaan tinjauan empiris pertama dan kedua 

dengan penelitian saat ini adalah sama-sama menggunakan Design 

Thinking dalam menciptakan suatu produk. Perbedaan penelitan saat 

ini dengan tinjauan empiris pertama dan kedua yaitu terletak pada jenis 

penelitian serta objek penelitian.  

Tinjauan empiris ke tiga mengkaji mengenai Pengembangan Bisnis 

Agrowisata Buah Naga di Kota Batam Melalui Pendekatan Design 

Thinking Management. Persamaan tinjauan empiris ke tiga dengan 

penelitian saat ini yaitu sama sama menggunakan Design Tinking. 

Perbedaan antara penelitian saat ini terletak pada objek penelitian dan 

jenis penelitan yang digunakan dimana penelitiaan saat ini 

Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
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menggunakan penelitian eksploratif, sedangkan tinjauan empiris ke 

tiga menggunakan jenis penelitian deskriptif.  

Tinjauan empiris ke empat mengkaji mengenai Pendekatan Design 

Thinking Concept pada Usaha Pengolahan Jahe Siap Minum di 

Komunitas Wirausaha di Desa Bangsalsari. Tinjauan empiris ke empat 

ini memiliki persamaan dengan penelitian saat ini yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian eksplorasi dan pendekatan kualitatif 

serta menggunakan Design Thinking.  Perbedaan dengan penelitian 

saat ini terdapat pada objek penelitan dan lokasi penelitian.  

 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Pengembangan Produk 

a. Pengertian Pengembangan Produk 

Produk merupakan salah satu aspek yang tidak bisa 

dilepaskan dalam suatu bisnis. Produk yang baik seringkali 

ditandai dengan diterimanya produk oleh masyarakat, akan tetapi 

seringkali produk mengalami penurunan dan perlu dikembangkan 

demi mempertahankan suatu bisnis atau mencegah kejenuhan 

konsumen dalam memilih produk yang tersedia agar tidak 

berpindah ke produk lain. Menurut Tjiptono (2008:118) 

pengembangan produk meliputi produk orisinil, produk yang 

disempurnakan, produk yang dimodifikasi, dan merek baru yang 

dikembangkan melalui usaha riset dan pengembangan. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan produk merupakan semua kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk memperbaiki atau memodifikasi dan menambah 

nilai suatu produk sesuai dengan keinginan konsumen dengan 

melalui riset dan usaha-usaha lainya.  

 

b. Jenis-jenis Pengembangan Produk 

Jenis-jenis pengembangan produk menurut Tjiptono (2008:118-

119) dikategorikan ke dalam enam kategori, yaitu: 

1) Produk yang benar-benar baru 

Produk baru sebagai hasil dari inovasi yang menciptakan pasar 

baru 

2) Lini produk baru 

Produk baru yang memungkinkan perusahaan untuk memasuki 

pasar yang sebelumnya telah ada untuk pertama kali 

3) Tambahan pada lini produk yang sudah ada 

Produk baru yang melengkapi lini produk yang sudah ada 

misalnya ukuran, kemasan baru, rasa yang berbeda dan lain-

lain 

4) Penyempurnaan sebagai revisi terhadap produk yang sudah ada 

Penyempurnaan produk merupakan pengenalan versi baru atau 

model produk yang telah disempurnakan untuk menggantikan 

produk lama 
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5) Repositioning 

Produk yang sudah ada dijual pada pasar atau segmen pasar 

baru 

6) Pengurangan biaya 

Produk baru yang menghasilkan unjuk kerja yang sama pada 

tingkat biaya yang lebih rendah 

 

c. Proses Pengembangan Produk 

Kegiatan pengembangan produk harus melalui tahapan tertentu 

untuk dapat menekan risiko sekecil mungkin. Beberapa alasan 

diantaranya adalah pengembangan produk membutuhkan sarana 

dan biaya yang relatif besar. Menurut Tjiptono (2008:120-131) 

terdapat 8 langkah pengembangan produk, yaitu: 

1) Penggalian Ide 

Pengembangan produk baru dimulai dengan penggalian ide, 

yaitu pencarian ide produk baru secara sistematis. Penggalian 

ide produk baru dapat bersumber dari sumber internal, 

pelanggan, distributor, pemasok dan lain-lain. 

2) Penyaringan Ide 

Tujuan penggalian ide adalah untuk menciptakan ide yang 

banyak, sedangkan pada tahap selanjutnya adalah untuk 

menyaring ide tersebut yang dirasa menguntungkan 

perusahaan.   
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3) Pengembangan dan Pengujian Konsep 

Ide yang menarik harus dikembangkan menjadi konsep produk. 

Membedakan ide produk, konsep produk dan citra produk 

merupakan hal yang sangat penting. Ide produk merupakan ide 

mengenai produk, sedangkan konsep produk adalah versi rinci 

ide-ide yang dinyatakan dalam istilah yang dapat dimengerti 

oleh konsumen. Citra produk adalah cara konsumen 

memandang suatu produk. 

4) Pengembangan Strategi Pemasaran 

Tahap ini perusahaan melakukan pengembangan rencana 

strategi pemasaran yang akan digunakan untuk memasarkan 

produk tersebut. 

5) Analisis Bisnis 

Setelah manajemen memutuskan konsep produk dan strategi 

pemasaranya, manajemen dapat mengevaluasi dan 

menganalisis daya tarik bisnis bisnis tersebut. Bentuk analisis 

dapat berupa analisis SWOT, analisis stakeholder dan analisis 

lainya. 

6) Pengembangan Produk 

Setelah produk dinyatakan layak untuk dikembangkan menurut 

analisis usaha, maka konsep produk tersebut selanjutnya 

direalisasikan dan dibentuk prototype produk.  
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7) Uji Pasar 

Tujuan dari uji pasar adalah untuk mengetahui kelayakan suatu 

produk serta tanggapan atau mempelajari respon konsumen 

terhadap suatu produk. Apabila produk diterima dan mendapat 

respon yang baik dari konsumen maka produk dapat lanjut ke 

tahap selanjutnya yaitu tahap komersialisasi, akan tetapi jika 

produk tidak diterima dan mendapat respon yang kurang baik 

dari konsumen maka produk dapat kembali ke tahap penggalian 

ide. 

8) Komersialisasi 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari pegembangan produk. 

Pada tahap ini produk setelah lolos tahap uji pasar produk akan 

siap dipasarkan dan di komersialisasi.  

 

d. Strategi Pengembangan Produk  

Menurut Tjiptono (2008:109-132) terdapat delapan strategi yang 

dapat dilakukan dalam melakukan pengembangan produk, yaitu: 

1) Strategi positioning produk 

Merupakan strategi yang berusaha menciptakan diferensiasi 

yang unik dalam benak pelanggan sasaran sehingga terbentuk 

citra merek atau produk yang lebih unggul dibandingkan 

produk lainya 
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2) Strategi repositioning produk 

Merupakan strategi untuk meningkatkan kelangsungan hidup 

produk dan untuk mengkoreksi kesalahan penentuan 

positioning sebelumnya 

3) Strategi overlap produk 

Merupakan strategi pemasaran yang menciptakan persaingan 

terhadap merek tertentu milik perusahaan sendiri 

4) Strategi lingkup produk 

Merupakan strategi yang berkaitan dengan perspektif terhadap 

bauran produk suatu perusahaan, misalnya jumlah lini produk 

dan banyaknya item dalam setiap lini yang ditawarkan  

5) Strategi desain produk 

Strategi ini berkaitan dengan tingkat standarisasi produk 

6) Strategi eliminasi produk 

Strategi ini dilaksanakan dengan jalan mengurangi komposisi 

portofolio produk yang dihasilkan baik dengan cara 

memangkas jumlah produk dalam suatu lini produk. 

7) Strategi produk baru 

Yaitu strategi dengan minciptakan produk baru 

8) Strategi diversifikasi 

Merupakan strategi untuk mencari dan mengembangkan 

produk atau pasar yang baru atau sudah ada dalam rangka 

mengejar pertumbuhan maupun peningkatan penjualan 
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2. Industri Kecil Menengah (IKM) 

a. Pengertian IKM 

Definisi Industri Kecil dan Menengah (IKM) sangat 

beragam di Indonesia. Keberagaman ini disebabkan oleh 

pendefinisian IKM oleh pihak-pihak atau lembaga pemerintah yang 

menggunakan konsep yang berbeda dalam mendefinisikan IKM. 

Berdasarkan prakteknya antar departemen dan badan pemerintah 

mempunyai kriteria sendiri-sendiri yang berbeda dalam 

mendefinisikan industri kecil dan menengah. Badan Pusat Statistik 

(1999) dalam Bappeda Malang (2016:26) mendefinisikan Industri 

Kecil adalah unit usaha dengan jumlah 5-19 orang. Industri 

Menengah adalah unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 20-99 

orang. Sementara itu menurut Disperindag (2002) dalam Bappeda 

Malang (2016:2016) mendefinisikan industri kecil dan menengah 

berdasarkan nilai asetnya, dimana Industri Kecil adalah industri 

yang mempunyai nilai investasi perusahaan sampai dengan 200 

juta rupiah (tidak termasuk tanah dan bangunan), sedangkan 

Industri Menengah adalah industri dengan nilai investasi 

perusahaan seluruhnya antara 200 juta - 5 milyar rupiah (tidak 

termasuk tanah dan bangunan). 
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b. Kriteria IKM 

Ketentuan mengenai kriteria industri kecil dan menengah dapat 

dilihat dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 11/M-

IND/PER/3/2014 Tahun 2014 tentang Program Restukturisasi 

Mesin dan/atau Peralatan Industri Kecil dan Menengah 

sebagaimana yang telah diubah oleh Peranturan Mentri 

Perindustrian Republik Indonesia Nomor 48/M-IND/PER/6/2014 

Tahun 2014.  Kriteria industri kecil dan menengah berdasarkan 

Pasal 3 Permenperin 11/2014 yaitu: 

1) Industri Kecil yaitu industri dengan nilai investasi paling 

banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah), tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

2) Industri Menengah yaitu industri dengan nilai investasi lebih 

besar dari Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah), atau 

paling banyak 10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiah), tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

 

c. Penggolongan Industri Kecil 

Industri kecil di Indonesia berkmbang corak dan ragamnya, 

oleh sebab itu Deperindag (1994) dalam Bappeda Malang 

(2016:30) mengklasifikasikan industri kecil di Indonesia menurut 

sifat dan teknologinya digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 
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1) Kelompok Industri Kecil Tradisional 

Kelompok ini memiliki ciri-ciri seperti menerapkan teknologi 

sederhana, berlandaskan dukungan unit pelaksana teknis dan 

berkaitan dengan sektor ekonomi lainya secara regional. 

2) Kelompok Kerajinan 

Kelompok industri ini memiliki ciri-ciri seperti menerapkan 

teknologi tepat guna tingkat madya dan sederhana, mengemban 

misi pelestarian budaya bangsa dan merupakan perpaduan 

industri kecil yang menerapkan proses modern dengan 

keterampilan tradisional. 

3) Kelompok Industri Kecil Modern 

Kelompok industri ini memiliki ciri-ciri seperti menerapkan 

teknologi madya hingga modern dengan skala produksi 

terbatas, berdasarkan dukungan penelitian dan pengembangan, 

serta menggunakan mesin-mesin produksi khusus. 

 

3. Design Thinking Management 

a. Pengertian Design Thinking 

Design Thinking adalah keseimbangan antara bisnis dan 

seni, struktur dan kekacauan, intuisi dan logika, main-main dan 

formalitas, kontrol, dan pemberdayaan (Mootee, 2013:32). 

Prakteknya, Design Thinking adalah berpusat pada manusia 

pendekatan yang mempercepat inovasi dan menghasilkan solusi 
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untuk masalah yang rumit dengan menjatuhkan penghalang 

hierarki dan eksklusif. Design Thinking, menawarkan peluang agar 

gagasan muncul tanpa prasangka, memaksa otak untuk keluar dari 

zona nyamannya dan mulai meramalkan yang diinginkan 

kedepannya. 

 

b. Kegunaan Design Thinking 

Design Thinking merupakan sebuah metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks baik 

yang dialami oleh masyarakat maupun perusahaan. Menurut Ling 

(2015:17-22) terdapat tiga kegunaan dalam menggunakan Design 

Thinking, yaitu: 

1) Sebagai tools untuk berinovasi 

Setiap perusahaan tentunya sangat membutuhkan inovasi 

khususnya untuk bersaing ataupun untuk meningkatkan 

pendapatan perusahaan. Beberapa alasan lain yang 

menyebabkan suatu perusahaan membutuhkan inovasi 

dikarenakan konsumen saat ini sangat sadar dan dimanja oleh 

banyak pilihan dan bisa sering berubah-ubah dalam memiih 

suatu produk atau jasa. Keberadaan pasar yang kompetitif 

perusahaan besar ataupun kecil perlu berinovasi untuk 

menciptakan keunggulan bersaing. Design Thinking akan 

memungkinkan perusahaan untuk berinovasi dan 
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mengeksplorasi peluang berdasarkan pada kebutuhan 

konsumen yang tidak terpenuhi.  

2) Sebagai tools menyelesaikan permasalahan manusia 

Permasalahan manusia merupakan suatu fenomena sosial 

yang sering terjadi dikehidupan masyarakat. Seringkali 

permasalahan dianggap sebagai sesuatu hal yang berkonotasi 

negatif, padahal tidak semua masalah mengandung arti negatif. 

Permasalahan dapat diselesaikan salah satunya dengan cara 

mengidentifikasi permasalahan tersebut untuk mencari jalan 

keluar terbaik. Oleh sebab itu, dibutuhkan Design Thinking 

untuk menyelesaiakan permasalahan tersebut. Penerapan 

prinsip-prinsip Design Thinking dirasa lebih baik, cepat dan 

lebih lancar dalam menyelesaikan masalah (Ling, 2015:19). 

3) Sebagai tools untuk bersaing 

Pada era revolusi industri 4.0 persaingan merupakan 

sesuatu hal yang biasa terjadi. Perusahaan satu dengan 

perusahaan lainya saling berlomba-lomba untuk menciptakan 

produk maupun jasa yang unggul dan diminati oleh 

masyarakat. Berpikir seperti desainer dapat mengubah cara 

organisasi dalam mengembangkan produk maupun jasa dengan 

berfokus pada solusi dan mendalami permasalahan yang 

dihadapi. 
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c. Perbedaan Design Thinking dengan Creative Thinking 

Design Thinking merupakan salah satu tools yang 

digunakan dalam mengidentifikasi suatu permasalahan dan 

memunculkan solusi yang terbaik untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Seringkali Design Thinking disamakan dengan Creative 

Thinking, padahal keduanya memiliki perbedaan yang mendasar. 

Adapun perbedaan antara Design Thinking dengan Creative 

Thinking seperti di di bawah ini. 

Tabel 2.2. Tabel perbedaam Design Thinking dengan Creative 

Thinking 

Business 

Thinking 

Design Thinking Creative Thinking 

Left Brain Using both sides of 

the brain to solve 

problems 

Right brain 

Rational and 

structured 

Switching at will 

between rational and 

intuitive approach 

Intuitive and 

emotional 

Focus and 

analysis 

Iterating between 

analysis and creation 

Focus on 

creation/expression 

Deal with well 

defined problem  

Deal with ill defined 

problem  

Deal with no or 

undefined problem 

Target to 

improve 

business result 

Target to improve 

user’s experience 

Target to explore 

new idea 

Analyze and 

Decide 

Empathi, Define, 

Ideate, Prototype, Test 

Perceive, Ideate 

Lets solve 

problem  

What is the problem 

we one trying to solve 

? 

There is no 

problem  

Sumber: Ling (2015:25) 

Berdasarkan Tabel 2.2 di atas terlihat jelas bahwa terdapat 

perbedaan antara Design Thinking dengan Creative Thinking.  
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Design Thinking menggunakan fungsi kedua otak untuk 

memecahkan suatu permasalahan dan secara bergantian 

menggunakan pedekatan rasional dan intuitif. Perbedaan mendasar 

lainya Design Thinking berfokus pada analisis dan memunculkan 

suatu solusi terbaru, memiliki target untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna. Tahapan dalam Design Thinking yaitu 

empathy, define, ideate, prototype, and test.  

 Creative Thinking lebih menggunakan fungsi otak kanan, 

menggunakan pendekatan intuitif dan emosional, serta berfokus 

pada penciptaan ide baru. Creative Thinking lebih mengarah 

kepada penciptaan ide baru walaupun tidak terdapat permasalahan 

yang harus diselesaikan. Tahapan dalam Creative Thinking yaitu 

perceive, ideate, oleh sebab itu Creative Thinking lebih mengarah 

dan berfokus pada mengeksplorasi ide.  

 

d. Tahapan Design Thinking 

Design Thinking merupakan pola pikir yang fleksibel dan 

bersifat interaktif, yang berarti bahwa setiap kesalahan-kesalahan 

dipandang sebagai bagian integral dan tak ternilai dari proses. 

Terdapat saat-saat alternatif dari divergensi dan konvergensi proses 

berpikir, berdasarkan pada proses inovasi yang dikenal sebagai 

Double Diamond.  Menurut pendekatan ini, momen untuk 

menghasilkan solusi dimulai hanya setelah pemahaman yang 
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mendalam konteks dan penandaan kembali tantangan telah 

ditetapkan dan dilihat sebagai langkah-langkah dalam proses 

mendesain. Menurut Ling (2015:34) terdapat lima tahapan Design 

Thinking seperti Gambar 2.1 di bawah ini.  

 

 

Gambar 2.1: Tahapan Design Thinking 

Sumber: Ling (2015: 34) 

Kelima tahapan tersebut sering disebut juga dengan 5 

Phases of Action Plan.  Setiap tahapan memiliki aktivitas dan tools 

yang berbeda. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 2.3 

di bawah ini: 

Tabel 2.3. Five Phases of Action Plan 

Phase Activities Tools to use Deliverable 

Empathy -User Interview 

-Informal Chats 

-Observation 

- Picture taking 

-Interview 

Checklist 

-Observation 

Checlist 

-Camera 

-Writing Tools 

-Persona 

-Empathy 

Map 
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Lanjutan Tabel 2.3. Five Phases of Action Plan 

Define -Stakeholder 

Meetings 

-Drawing and 

Writing Tools 

-Whiteboard 

-User Feedback 

(from 

empathise) 

-Mind Map 

-Stakeholder 

Map 

-Customer 

Journey Map 

-Context Map 

Ideate -Ideations 

Activities 

-Brainstroming 

-Mind map 

- Drawing and 

Writing Tools 

- Whiteboard 

-Persona (from 

empathy) 

-Brainstroming 

Tools 

-

Prioritisation 

Map 

-Idea 

Evaluation 

Prototype -Physical 

Prototyping 

-Wireframe 

Building 

-Storyboard 

-Paper 

Construction 

-Space 

-Cutting and 

Writing Tools 

-Construction 

Materials 

-Paper 

-Physical 

Prototype 

-Wireframes 

-Storyboard 

Test -User Testing 

-Observation 

-Evaluation 

-Discussion 

-Prototype to 

Test 

-Briefing 

Checklist 

-Interview 

Checklist 

-Observation 

Checklist 

-Prototype 

Evaluation 

Map  

-List of User 

Feedback 

-User 

Observation 

Sumber: Ling (2015: 43) 

 

1) Empathy 

Fase empati merupakan fase pertama dari proses Design 

Thinking. Pada fase ini bertujuan untuk mempelajari konsumen 

ataupun masayarakat yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ingin diselesaikan. Beberapa cara yang dapat digunakan 

dalam fase ini antara lain adalah user interview ataupun 
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menggunakan Persona Map dan Empathy Map.  Persona Map 

yaitu map yang digunakan untuk menjelaskan mengenai 

deskripsi konsumen (Customer Profile). 

Menurut Hussein (2018:44) persona merupakan karakter 

karakter fiktif yang dibuat untuk mewakili kelompok pengguna 

target user yang menunjukan perilaku, pola, motivasi, dan 

sasaran serupa. Deskripsi persona harus mencakup skenario 

yang paling mewakili model persona. Aspek penting dari 

human centric adalah desain emosional yang merupakan 

kriteria utama dalam penilaian. Menurut Hussein (2018:45) 

terdapat empat langkah membuat persona, yaitu: 

a) Tinjau semua kelompok, wawasan user dan kebutuhan user 

dari hasil interview.  

b) Menyaring informasi yang berkaitan dengan pola perilaku, 

sasaran, motivasi, tantangan, kebutuhan, dan lain-lain. 

c) Tambahkan fiktif informasi pribadi seperti nama untuk 

membawa kehidupan persona. 

d) Tambahkan beberapa narasi atau cerita untuk 

mengungkapkan gaya hidup persona, aktivitas pilihan dan 

konteks sosial. 

   Empathy Map merupakan tools yang digunakan untuk 

mengetahui apa yang dirasakan dan dipikirkan, apa yang 

dilihat, apa yang dilakukan, apa yang didengar, manfaat apa 
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yang didapat, kesulitan atau kelemahan apa yang dirasakan 

mengenai suatu produk atau jasa.  Menurut Hussein (2018:56) 

terdapat enam langkah dalam menyusun Empathy Map, yaitu: 

a) Lembar Empathy Map digantungkan di papan tulis untuk 

persona terpilih 

b) Tim menganalisis data yang diperoleh tentang persona dan 

mendiskusikan perasaanya tentang situasi saat ini dan 

kesan influencernya  

c) Rekaman video dari fase interview sangat membantu pada 

tahap ini 

d) Anggota tim kemudian mengisi setiap bagian lembar 

Empathy Map 

e) Tim mengulangi langka ini untuk setiap kelompok persona 

f) Tim menganalisis semua catatan pada Empathy Map dan 

menghasilkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti dari isu 

emosional yang paling menonjol 
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Gambar 2.2: Empathy Map 

Sumber: Ling (2015: 47) 

 

2) Define 

Pada fase ini adalah fase untuk menentukan masalah utama 

yang didapatkan dari fase pertama yaitu fase Empathy. Pada 

fase ini adalah fase untuk menganalisis permasalahan secara 

mendalam untuk menemukan ide-ide yang dapat memecahkan 

permasalahan tersebut. Beberapa tools dan tahapan yang dapat 

digunakan untuk memudahkan dalam fase ini yaitu yang 

pertama dengan membuat Mind Mapping yang digunakan 

untuk mendefinisikan permasalahan yang utama atau akar 

permasalahan.  
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3) Ideate 

Fase ini merupakan fase untuk mencari ide atau solusi yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan utama 

yang telah dianalisis di fase kedua. Banyak cara yang dapat 

digunakan untuk memunculkan ide seperti brainstorming, mind 

mapping dan masih bayak lagi. Fase ini sangat dimungkinkan 

dapat memunculkan banyak ide-ide, oleh sebab itu 

diperlukanya metode untuk mencari ide yang benar-benar 

mampu menyelesaiakan permasalahan. 

Beberapa tools yang dapat digunakan untuk 

mengkerucutkan atau mencari ide-ide terbaik yaitu dengan 

menggunakan Prioritisation Map.  Prioritisation Map 

merupakan tools yang digunakan untuk mengkerucutkan ide-

ide ke dalam empat kuadran berdasarkan business value dan 

feasibility untuk diimplementasikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 
 

 
 

 

Gambar 2.3.  Prioritisation Map 

Sumber: Hussein (2018:70) 

Langkah selanjutnya setelah mengklasifikasikan ide-ide 

kedalam kuadaran tersebut yaitu memilih ide yang berada di dalam 

kuadran dengan kemungkinan manfaat yang tinggi dan mudah 

untuk diimplementasikan. Kuadran pertama (Zone of Career 

Limiting Moves) merupakan kuadran dengan tingkat feasibility 

rendah dan memiliki business value yang rendah. Kuadran ke dua 

(Zone of User Disillusionment) merupakan kuadran dengan tingkat 

feasibility tinggi akan tetapi memiliki business value yang rendah. 

Kuadran ke tiga (Zone of Mismanaged Expectations) merupakan 

kuadran dengan tingkat feasibility rendah akan tetapi memiliki 
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business value yang tinggi. Kuadran terakhir (Sweet Spot) 

merupakan kuadran yang memiliki tingkat feasibility yang tinggi 

dan business value yang tinggi.  

4) Prototype 

Fase prototype merupakan fase untuk mentransformasikan 

sifat-sifat abstrak dalam sebuah ide menjadi lebih berwujud. 

Sebuah prototype dapat berupa sketsa, storyboard, model 

kertas dan lain sebagainya. Keberadan prototype akan 

membantu menyampaikan ide dan gagasan kepada user (Ling, 

2015:55). Menurut Hussein (2018:78-84) menyatakan bahwa 

terdapat tiga tehnik dalam fase pembuatan prototype, yaitu: 

a) Low- Fidelity Prototyping 

Prototype dapat berupa bentuk gagasan, mulai dari 

representasi konseptual atau analog dari solusi untuk 

mengasimilasikan aspek gagasan yang mendekati gagasan 

final. Pembuatan prototype dalam beberapa kasus 

menggunakan high- fidelity dinilai tidak efektif 

dikarenakan memakan waktu dan biaya yang cukup besar, 

karena pengerjaanya yang memerlukan pembuatan produk 

secara fisik. Oleh sebab itu, penggunaan low- fidelity 

prototyping 
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merupakan teknik yang sesuai karena bersifat sederhana 

dan hanya memerlukan peralatan seperti papan tulis, pena, 

sticky notes dan kertas. 

b) Rapid Prototyping 

Rapid Prototyping adalah proses pembelajaran yang 

dilakukan secara berulang yang melibatkan dan 

mengekspresikan informasi kompleks. Teknik ini dapat 

disebut juga high- fidelity prototyping karena sifatnya yang 

mampu mempresentasi ide-ide berupa suatu barang yang 

lebih tangible.  

c) Teknik Storyboard 

Teknik Storyboard dilakukan untuk menggambarkan suatu 

solusi yang ingin dicapai dalam bentuk suatu kisah yang 

memiliki alur. Stuktur naratif di dalamnya digunakan 

sebagai media penyampaian yang mampu merubah stuktur 

atau hubungan yang kompleks menjadi mudah dipahami 

dan dicerna bagi pendengarnya atau dalam hal ini 

stakeholder, atau pihak yang diyakinkan oleh tim design 

thinking. 

5) Test 

Testing merupakan bagian dari fase berulang dari Design 

Thinking yang memberikan umpan balik berdasarkan pengujian 

prototype. Tujuan dari testing adalah mempelajari apa yang 
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berhasil atau sesuai dan apa yang tidak berhasil. Apabila masih 

terdapat ketidakberasilan maka diperlukan tahap modifikasi 

dengan mengulang proses Design Thinking dasi fase pertama. 

Pada fase ini tools yang dapat digunakan untuk melakukan 

evaluasi pada prototype yang telah diujukan yaitu dengan 

menggunakan prototype evaluation, wawancara dan Focus 

Groub Discussion (FGD), user observation.   Prototype 

Evaluation merupakan tools evaluasi dengan membandingkan 

berdasarkan kriteria kriteria tertentu.  

 

Gambar 2.4.  Prototype Evaluation   

Sumber: Ling (2015:55) 

Interview dan focus groub discussion merupakan teknik 

untuk memperoleh wawasan sejauh mana pengguna atau 

pelanggan memahami ide atau solusi yang ditawarkan. 

Wawancara satu lawan satu merupakan cara yang efektif, akan 

tetapi lebih baik jika dilakukan FGD setelah wawancara. Hal 
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tersebut bertujuan untuk membantu proses brainstorming 

untuk mengetahui bagaimana memperbaiki bagian-bagian 

yang salah dari solusi yang ditawarkan (Hussein, 2018:92).  

User observation merupakan teknik evaluasi dengan 

mengamati pengguna saat menggunakan atau berinteraksi 

denga prototype yang telah dibuat. Experience design 

digunakan lebih dalam fase ini dibandingkan fase lainnya, oleh 

sebab itu pengalaman yang dirasakan oleh pengguna terhadap 

prototype yang telah dibuat akan menjadi masukan terbaik 

untuk meningkatkan nilai di masa yang akan datang (Hussein, 

2018:93).   
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C. Theorytical Framework  

 

PROSES   AKTIVITAS      OUTPUT 

Gambar 2.5. Theorytical Framework 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019) 

 

Berdasarkan gambar di atas penelitian ini terdapat lima tahapan yaitu: 

a. Empathy 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara kepada customer atau calon customer, kemudian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 
 

peneliti mengumpulkan data hasil wawancara yang kemudian akan 

di petakan ke dalam persona dan empathy map. Pada tahap ini 

peneliti akan mencari tahu permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh sentra industri gerabah di Kelurahan Penanggungan.  

b. Define 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindak lanjut dari hasil pada 

tahap pertama. Setelah peneliti menemukan permasalahan-

permasalahan yang dialami oleh industri gerabah, kemudian 

peneliti mencari akar permasalahan dari permasalahan tersebut. 

Proses mengidentifikasi akar permasalahan dapat menggunakan 

mind mapping. 

c. Ideate 

Pada tahap ini merupakan tahapan untuk menggali ide-ide yang 

mampu digunakan mengatasi permasalahan yang ingin 

diselesaikan. Pada tahap ini peneliti menggunakan Brainstroming 

untuk memunculkan ide-ide baru. Setelah mendapat ide-ide baru 

kemudian peneliti menggunakan Prioritisation Map untuk 

memetakan ide-ide tersebut kedalam empat kuadran. 

d. Prototyping 

Tahap ini merupakan tahapan mentransformasikan sifat-sifat 

abstrak dalam sebuah ide menjadi berwujud. Pada tahap ini peneliti 

menggunakan Low Fidelity Prototyping yaitu prototype yang dapat 

berupa gagasan, sketsa maupun gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

e. Test 

Tahap ini merupakan tahap untuk menguji Prototype yang telah 

dibuat. Pada tahap ini peneliti mengujikan prototype yang telah 

dibuat kepada customer maupun calon customer, setelah itu 

peneliti mengumpulkan data dengan user interview yang kemudian 

data tersebut akan dipetakan pada Prototype Evaluation Map. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan peneitian 

eksplorasi dengan pendekatan kualitatif dan Design Thinking. Menurut 

Mujiyanto (2018) penelitian eksploratif, bertujuan memperdalam 

pengetahuan dan mencari ide-ide baru mengenai suatu gejala tertentu, 

menggambarkan fenomena sosial, dan menjelaskan bagaimana terjadinya 

suatu fenomena sosial untuk merumuskan masalah secara lebih terperinci. 

Penelitian eksploratif bersifat kreatif, fleksibel dan terbuka, di mana dalam 

penelitian ini semua sumber dianggap penting untuk dijadikan sumber 

informasi.    

Menurut Creswell (2018:4) pendekatan kualitatif merupakan 

metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap yang berasal dari 

masalah sosial atau kemanusian. Menurut Zaki & Sukoco (2018) 

pendekatan Design Thinking mengkolaborasikan proses-proses sistematis 

yang berpusat pada manusia sebagai penggunanya melalui proses 

terencana sehingga menghasilkan perubahan perilaku dan kondisi yang 

sesuai harapan (Human Centered). 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pembatasan terhadap masalah yang 

akan diteliti supaya nantinya permasalahan yang diteliti tidak meluas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka fokus dalam penelitian ini adalah: 

Pengembangan industri gerabah Kelurahan Penanggungan Kecamatan 

Klojen Kota Malang menggunakan Pendekatan Design Thinking 

Management: 

1. Empathy 

 EmpathyMap 

2. Define 

 Mind Mapping 

3. Ideate 

 Prioritition Map 

4. Prototype 

 Low- Fidelity Prototyping 

5. Test 

 User Interview  

 Prototype Evaluation Map

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

 
 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan letak akan dilakukanya penelitian 

untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di jalan Mayjend 

Panjaitan XVII-A/72, Kota Malang. Peneliti mengambil lokasi di jalan 

Mayjend Panjaitan XVII-A/72, Kota Malang dikarenakan tempat ini 

merupakan lokasi industri gerabah terbesar di Kota Malang. Alasan lainya 

adalah pada industri gerabah ini mengalami penurunan jumlah produksi 

dan pengerajin yang drastis dari tahun ke tahun serta memiliki 

permasalaan yang kompleks yang harus segera diselesaiakan.   

 

D. Sumber Data 

Sumber penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung oleh 

peneliti dari sumbernya tanpa ada perantara, dengan cara menggali 

sumber asli secara langsung melalui informan. Data diperoleh peneliti 

melalui wawancara maupun pengamatan langsung di lapangan. 

Informan kunci dari penelitian ini adalah konsumen, calon konsumen 

produk kerajinan gerabah Penanggungan Kota Malang dan pengerajin 

gerabah Penanggungan termasuk Ketua Paguyuban Gerabah 

Penanggungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang 

mampu memberikan tambahan serta penguatan data terhadap 

penelitian. Sumber data sekunder ini diperoleh melalui dokumentasi 

dan studi kepustakaan dari buku–buku, media cetak dan internet. 

Sumber data sekunder juga dapat berupa dokumen kegiatan - kegiatan 

yang diambil selama penelitian berlangsung. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku–buku, jurnal, internet. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penumpulan data dilakukan melalui teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan peneliti untuk mendapatkan data dengan cara 

mengamati fenomena secara akurat, kemudian mencatat gejolak 

fenomena yang muncul dan mempertimbangkan antar aspek dalam 

fenomena tersebut. Proses observasi dilakukan dengan terjun langsung 

ke lokasi penelitian dan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh informasi yang ingin didapat 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab bertatap muka antara 

pewawancara dan informan. Wawancara dilakukan agar mendapatkan 
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informasi yang lebih akurat dan benar. Proses wawancara terdiri dari 

tiga kali proses wawancara. Wawancara pertama yaitu proses empati 

untuk mencari data terkait permasalahan yang dialami oleh pengerajin 

gerabah dan pengalaman pembeli gerabah. Wawancara kedua yaitu 

wawancara dengan pengerajin gerabah sebagai proses untuk validasi 

ide yang telah rumuskan. Wawancara terahir yaitu wawancara dengan 

pengerajin dan calon pembeli sebagai proses pengetesan atau testing 

produk gerabah yang telah dibuat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu kegiatan untuk memperoleh data sekunder atau 

secara tidak langsung yang diperlukan oleh peneliti. Dokumentasi 

sendiri dapat berupa surat-surat, catatan, rekaman suara dan lain 

sebagainya. Pada penelitian ini dokumetasi yang digunakan berupa 

rekaman suara dan foto. 

 

F. Instrumen Penelitan 

Instrumen penelitian merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam 

mengumpulkan data-data penelitian. Adapun instrumen penelitian dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Peneliti Sendiri  

Peneliti adalah seseorang yang berfungsi untuk menetapkan fokus, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
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menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuan yang didapat (Sugiono, 2012:305) 

2. Interview Guide (Pedoman Wawancara) 

Interview guide adalah pedoman bagi peneliti dalam wawancara untuk 

memperoleh informasi untuk tujuan tertentu. Interview guide 

diperlukan untuk membatasi dan mengarahkan peneliti agar sesuai 

dengan fokus yang ditentukan. 

3. Perangkat Pendukung 

Perangkat pendukung yang digunakan berupa buku catatan lapangan 

yang digunakan peneliti untuk mencatat apa yang didengar, diamati, 

dan dialami dalam rangka pengumpulan data di lapangan yang 

digunakan untuk mencatat informasi yang dapat dikembangkan 

sebagai tambahan data lain. Selain buku catatan lapangan peneliti juga 

menggunakan Handphone yang digunakan untuk merekam dan 

mendokumentasikan kegiatan penelitian. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dimaknai sebagai langkah 

untuk mengurai dan mengolah data mentah menjadi data yang dapat 

ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui dalam suatu 

perpektif ilmiah yang sama. Menurut Creswell (2018:263-268) 

mengilustrasikan bahwa analisis data kualitatif sebagai sebuah proses 

penerapan langkah-langkah dari spesifik hingga umum dengan berbagai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

 
 

level analisis yang berbeda-beda. Adapun langkah-langkah analisis data 

menurut Creswell (2018:263-268) adalah sebagai berikut: 

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis 

2. Membaca keseluruhan data 

3. Memulai coding semua data 

4. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting (ranah), orang 

(partisipan), kategori dan tema yang akan dianalisis 

5. Tunjukan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 

kembali dalam narasi atau lapran kualitatif 

6. Pembuatan interpretasi dalam penelitaian kualitatif 

 

Gambar 3.1. Analisis Data  

Sumber: Cresswell (2018:263-268) 
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H. Keabsahan Data 

Penggunaan keabsahan data sangat penting dalam penelitian sebab 

pembaca juga perlu mengetahui proses yang digunakan oleh peneliti untuk 

memeroleh data yang valid. Keabsahan data dalam penelitian ini akan 

dibuktikan dengan triangulasi data. Bentuk triangulasi data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Peneliti 

melaksanakan konfirmasi jawaban informan dengan membandingkan 

jawaban informan lain atau dengan jawaban yang lain yang diperoleh dari 

data observasi, wawancara maupun dokumentasi. 

 

Gambar 3.2. Triangulasi data 

Sumber: Sugiyono (2012:331) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

Gambar 4.1: Peta Kelurahan Penanggungan 

Sumber: Kelurahanmalangkota.go.id  

  Kelurahan Penanggungan merupakan kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Klojen Kota Malang. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2018:6-8) Luas wilayah dari Kelurahan Penanggungan yaitu 78,25 

Ha dan memiliki jumlah kepadatan penduduk yang cukup tinggi yaitu 

11.750 jiwa yang terdiri dari 5.462 laki-laki dan 6.288 perempuan. 

Lokasi kantor pemerintahan Kelurahan terletak di Jalan Terusan 

Cikampek Nomor 147 Kota Malang. Secara geografis Kelurahan 
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Penanggungan terletak di Kecamatan Klojen Kota Malang. Jarak 

Kelurahan Penanggungan dari pusat pemerintahan Kecamatan Klojen 

kurang lebih 1 km dan jarak dari pusat pemerintahan Kota Malang 

kurang lebih 3 km. Hal tersebut menunjukkan Kelurahan 

Penanggungan merupakan kelurahan yang berada di pusat 

pemerintahan kecamatan dan juga terletak di pusat pemerintahan kota. 

Secara administratif, Kelurahan Penanggungan dikelilingi oleh 

kelurahan lainnya yang ada di Kota Malang. Adapun perbatasan 

wilayah Kelurahan Penanggungan sebagai berikut: 

Sebelah utara : Kelurahan Jatimulyo, Kelurahan 

Lowokwaru dan Kelurahan Samaan 

Sebelah Selatan : Kelurahan Oro-oro Dowo 

Sebelah Timur : Kelurahan Oro-oro Dowo 

Sebelah Barat : Kelurahan Ketawanggede dan Kelurahan 

Sumbersari 

Wilayah Kelurahan Penanggungan, juga terdapat sarana dan 

tempat pendidikan taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas, serta beberapa perguruan 

tinggi yang beririsan dengan wilayah Kelurahan Penanggungan 

diantaranya Universitas Negeri Malang, Universitas Brawijaya 

Malang, serta Universitas Muhammadiyah kampus 1 Malang, serta 

Universitas Merdeka Malang jurusan Diploma 3 pariwisata. Dari sisi 

tempat hiburan dan tempat usaha, di wilayah Kelurahan Penanggungan 
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terdapat Malang Town Square (Matos) dan Transmart yang merupakan 

tempat perbelanjaan berskala nasional yang telah memiliki cabang di 

berbagai kota besar di Indonesia. Selain itu, tidak jauh dari lokasi 

Malang town square dan lokasi pembangunan Transmart terdapat hotel 

bintang empat yang juga merupakan hotel berskala nasional yaitu 

Swiss Berlin hotel, dan tentunya usaha-usaha lain baik dalam skala 

menengah ke atas dan menengah ke bawah yang terdapat di Kelurahan 

Penanggungan. 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Fase Empathy 

Fase empathy merupakan fase pertama dalam proses Design 

Thinking. Fase ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang berupa 

respon konsumen terhadap produk gerabah Penanggungan, baik berupa 

keluhan, kepuasan maupun permasalahan yang dirasakan oleh 

konsumen.  Respon konsumen tersebut kemudian akan dipetakan ke 

dalam Empathy Map yang bertujuan untuk menemukan permasalahan 

atau keluhan konsumen dan harus diselesaikan.  

Gerabah Penanggungan merupakan salah satu sentra industri 

terbesar di Kota Malang. Keberadaan gerabah Penanggungan selalu 

mengalami penurunan jumlah pengerajin dikarenakan tidak adanya 

regenarasi pengerajin dan banyak pegerajin yang beralih profesi 

dikarenakan pendapatan kecil. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 
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pendapat bapak Kaseno selaku pengerajin gerabah Penanggungan yang 

mengataan bahwa: 

“Kurang mas sulit mas lha kalau ada pelatihan aja banyak 

yang enggak mau walau dibayarpun itu mas tetep enggak mau 

kayak anak saya ini mas heeheeee, jadinya yang datang yang 

tua-tua aja mas dan waktu pelatihan it aja cuma teorinya aja 

mas” (Wawancara dengan bapak Kaseno tanggal 20 Maret 

2019) 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pendapat bapak Suhartoko 

selaku Ketua Paguyuban Gerabah Penanggungan yang mengatakan 

bahwa: 

“Pengerajinnya berkurang terus mas, sekarang saja tinggal 

beberapa aja yang masih buat gerabah, ya dikarenakan 

penjualannya nggak nentu mas kadang banyak kadang sedikit 

jadinya ya gitu mas pada cari pekerjaan lain” (Wawancara 

dengan bapak Suhartoko tanggal 21 Maret 2019) 

 

Produksi gerabah Penanggungan masih bersifat industri rumahan 

dan tradisional. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 

yaitu sulit mendapatkan bahan baku, peralatan dan kemampuan 

mendesain setiap pengerajin berbeda. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan pernyataan dari bapak Kaseno selaku pengerajin gerabah yang 

mengatakan bahwa: 

“Kendalannya ini mas, bahan bakunya yang bagus itu sulit mas. 

Dulu didepan kelurahan situ ada tapi sekarang jadi perumahan 

orang-orang elit, terus di dekat Poltek juga ada mas tapi 

sekarang sudah jadi sekolahan, ya sekarang yang ada Malang 

Kabupaten mas itupun kurang bagus bahannya mas. Kalau 

peralatan dulu pernah dapat bantuan alat pengaduk tapi nggak 

tahan lama mas dan kurang cocok jadinya sekarang rusak nggak 

terpakai” (Wawancara dengan bapak Kaseno tanggal 20 Maret 

2019) 
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Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan Yudha sebagai 

konsumen gerabah yang mengataan bahwa: 

“Pengerjaannya masih tradisional mas dan juga gerabahnya itu 

rata-rata masih polosan dan motifnya itu masih sederhana dan 

kurang menarik menurut saya mas” (Wawancara dengan Yudha 

tanggal 22 maret 2019) 

 

Konsumen gerabah rata-rata berasal dari luar Kota Malang dan 

beberapa berasal dari dalam Kota Malang. Beberapa alasan konsumen 

membeli gerabah di Penanggungan diantaranya adalah pelayanan yang 

ramah, produk memiliki peluang untuk dimodifikasi dan dijual dengan 

harga yang lebih mahal, selain itu harga yang murah dan produk yang 

halus walaupun tidak semua produk pengerajin menghasilkan produk 

yang halus. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Melisa 

sebagai konsumen yang mengatakan bahwa: 

“Saya bersyukur karena produknya rapi halus dan tidak seperti 

produk yang saya dapat dari Pakis Haji” (Wawancara dengan 

Melisa Tanggal 21 Maret 2019) 

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan bapak Hasyim 

sebagai konsumen yang mengatakan bahwa: 

“Alasannya harganya lebih murah mas, dan juga deket mas. 

Kalau gerabahnya ada yang halus dan ada yang kasar mas 

soalnya belinya nggak cuma di satu pengerajin aja” 

(Wawancara dengan bapak Hasyim tanggal 23 Maret 2019) 

 

Beberapa permasalahan atau keluhan yang dirasakan oleh 

konsumen diantaranya yaitu pengerajin gerabah lebih banyak 

memproduksi gerabah dengan motif polosan (hanya warna dasar). Hal 

tersebut menjadi salah satu alasan konsumen kurang berminat untuk 
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membeli produk gerabah tersebut. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan pendapat Yudha selaku konsumen produk gerabah 

Penanggungan yang mengatakan bahwa: 

“Keluhannya ini mas… Produknya itu rata-rata masih polosan 

dan motifnya masih terlalu biasa dan masih mainstream, jadi 

ketika saya datang itu bingung milihnya karena produknya 

masih polosan kebanyakan.” (Wawancara dengan Yudha 

tanggal 22 Maret 2019) 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh bapak Topan sebagai 

konsumen yang mengatakan bahwa:  

“Itu mas cuma nggak semua produk itu bisa halus soalnya 

pengerajin satu sama yang lainnya itu beda kemampuannya, 

sama itu sih mas apa namanya motifnya masih kurang kreatif 

dan kalau pengerajin mau masarin langsung, butuh tempat yang 

lebih nyaman dan mudah dijangkau mas” (Wawancara dengan 

bapak Topan tanggal 23 Maret 2019) 

 

 

Gambar 4.2 Produk Gerabah Kelurahan Penanggungan  

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2019) 

 

Keluhan-keluhan konsumen akan menjadi sesuatu hal yang 

mengancam keberlangsungan bisnis apabila tidak segera diselesaikan. 

Oleh sebab itu sangat penting untuk memperhatikan harapan dan 

kemauan konsumen guna meningkatkan kepuasan konsumen. 
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Beberapa harapan konsumen gerabah Penanggungan diantaranya yaitu 

produk memiliki motif yang lebih menarik dan setiap pengerajin 

memiliki katalog produk sehingga akan mempermudah pembeli untuk 

menentukan pilihan dalam membeli. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan pernyataan bapak Hasyim sebagai konsumen yang berkata: 

“Harapannya ya semoga kedepannya motif gerabahnya lebih 

kreatif jadi saya tinggal pesen dan nggak usah ngasih motif 

sendiri mas. Kalau kayak gitu saya berani bayar lebih kalau 

produknya bagus.” (Wawancara dengan bapak Hasyim tanggal 

23 Maret 2019) 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari Yudha 

sebagai konsumen yang mengatakan bahwa: 

“Lebih bagus lagi kalau ada katalognya mas kayak daftar atau 

contoh produknya jadi pembeli bisa lebih cepat nentuin 

pilihannya mas dan kalau produknya bagus nanti bisa saja 

pembeli mempromosikan ke orang lain” (Wawancara dengan 

Yudha tanggal 22 Maret 2019) 

 

Harapan konsumen tidak hanya mengenai produk, akan tetapi juga 

terkait pelayanan. Pelayanan yang dimaksud seperti waktu pengerjaan 

yang pasti. Hal tersebut dikarenakan pengerjaan pesanan yang sesuai 

dengan waktu yang ditentukan akan mampu memberikan kepuasan 

kepada konsumen. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan 

bapak Hasyim sebagai konsumen yang berkata: 

“Itu mas pengerjaannya terkadang molor soalnya nggak ada 

panas tapi dari saya sudah memakluminya, tapi kalau bisa ya 

harapannya kedepannya ya supaya lebih tepat waktu 

pengerjaannya.” (Wawancara dengan bapak Hasyim tanggal 23 

Maret 2013) 
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Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan bapak Topan 

selaku konsumen yang mengatakan:  

“Semoga kedepannya makin jaya mas untuk gerabahnya dan 

semoga dapat bantuan dari pemerintah biar produksinya makin 

banyak dan pengerjaan cepat dan tepat waktu mas.” (Wawancara 

dengan bapak Topan tanggal 23 Maret 2019) 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, secara singkat respon 4 informan 

konsumen dapat dipetakan dalam Empathy Map. Empathy Map 

merupakan tools yang digunakan untuk mengenal target konsumen 

guna menyelaraskan strategi bisnis dan value propotition dengan 

keinginan, kebutuhan dan perasaan pelanggan. Empathy Map 

memiliki enam block yang dapat digunakan untuk memetakan respon 

konsumen dan untuk lebih mudah memahami konsumen. Adapun 

respon konsumen gerabah Penanggungan adalah sebagai berikut: 

a. See 

Pada block ini menjelaskan mengenai apa saja yang telah dilihat 

oleh konsumen terkait gerabah Penanggungan. Berdasarkan respon 

konsumen menjelaskan bahwa produksi gerabah yang masih 

tradisional dan produksi masih dalam skala kecil. Selain 

permasalahan produksi, produk yang dihasilkan sebagian besar 

berupa suvenir dan produk masih polosan. 

 

  

b. Hear 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

Pada block ini menjelaskan mengenai apa saja yang telah didengar 

oleh konsumen terkait gerabah Penanggugan. Berdasarkan respon 

konsumen menjelaskan bahwa gerabah Penanggungan melayani 

pemesanan gerabah secara langsung maupun melalui whatapps. 

Selain pemesanan, pelayanan yang dilakukan oleh pengerajin 

cukup ramah dan produk gerabah berpeluang untuk dijual kembali 

tentunya dengan diberikan motif tambahan.  

c. Say and Do 

Pada block ini menjelaskan mengenai apa saja yang dikatakan dan 

yang akan dilakukan oleh konsumen terkait gerabah 

Penanggungan. Berdasarkan respon konsumen menjelaskan bahwa 

konsumen berani untuk membayar lebih mahal dan memesan lebih 

banyak ketika produk yang dihasilkan bagus. Selain itu konsumen 

juga berani untuk merekomendasikan kepada orang lain apabila 

produk yang dihasilkan lebih kreatif baik dari segi desain maupun 

motif. 

d. Think and Fell 

Pada block ini menjelaskan mengenai apa saja yang dipikirkan dan 

dirasakan oleh konsumen terkait gerabah Penanggungan. 

Berdasarkan respon konsumen menjelaskan bahwa konsumen 

menginginkan pengerjaan pesanan yang lebih tepat waktu dan 

pasti dan tentunya memiliki tempat penjualan yang lebih nyaman. 

Selain itu dari segi produk konsumen menginginkan produk yang 
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lebih kreatif baik dari segi motif maupun desain bentuk gerabah 

serta adanya katalog yang memudahkan konsumen untuk memilih 

saat akan membeli. 

e. Pain 

Pada block ini menjelaskan mengenai apa saja yang dikeluhkan 

oleh konsumen gerabah Penanggungan. Berdasarkan respon 

konsumen menjelaskan bahwa keluhan konsumen diantaranya 

adalah produk yang dihasilkan masih polosan dan motif masih 

sederhana serta beberapa produk dari pengerajin yang berbeda 

masih kasar. 

f. Gain 

Pada block ini menjelaskan mengenai apa saja keuntungan 

konsumen terkait gerabah Penanggungan. Berdasarkan respon 

konsumen menjelaskan bahwa keunggulan dari gerabah 

Penanggungan yaitu sebagian besar produk yang dihasilkan halus 

walaupun beberapa pengerajin masih menghasilan produk yang 

kasar. Selain dari segi produk, harga yang dibebankan sesuai 

dengan kualitas dan sangat terjangkau.  
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Gambar 4.3: Empathy Map  

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019) 

 

2. Fase Define 

Fase define merupakan fase kedua dari proses Design Thinking. 

Fase ini adalah fase untuk menganalisis permasalahan secara 

mendalam guna menemukan permasalahan utama sehingga akan dapat 

dicari solusinya. Semua respon konsumen dan pengerajin pada tahap 
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empati menjadi bahan yang akan digunakan dan dianalisis untuk dicari 

permaalahan utama yang dihadapi oleh gerabah Penanggungan.  

Gerabah Penanggungan merupakan salah satu sentra industri 

gerabah terbesar di Kota Malang yang mulai mengalami kemunduran. 

Salah satu penyebab kemunduran yaitu tidak adanya regenerasi 

pengerajin gerabah. Regenerasi pengerajin gerabah dirasa penting 

karena mampu menjamin keberangsungan gerabah Penanggungan. 

Selain itu dengan adanya regenerasi pengerajin akan membantu 

menciptakan produk-produk yang lebih kreatif karena dikerjakan oleh 

generasi yang lebih muda yang dikenal memiliki pemikiran yang up to 

date dan kreatif.  

Kurangnya regenerasi pengerajin gerabah dikarenakan sebagian 

besar pengerjin beralih profesi. Keputusan untuk beralih profesi 

disebabkan oleh beberapa alasan, salah satuya yaitu tidak pastinya 

pendapatan yang diperoleh sebagai pengerajin gerabah. Selain itu, 

banyaknya peluang tawaran pekerjaan yang mampu memberikan gaji 

yang tetap menjadi salah satu magnet tersendiri yang menarik 

pengerajin gerabah untuk meninggalkan profesinya.  

Pendapatan yang tidak menentu yang dihadapi oleh pengerajin 

gerabah Penanggungan menjadi kegelisahan tersendiri yang dirasakan 

oleh pengerajin. Sebagian pengerajin berpendirian untuk tetap 

menekuni profesi sebagai pengerajin, dan sebagian memutuskan untuk 

beralih profesi menjadi pedagang maupun menjadi karyawan di toko 
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dan lain-lain. Salah satu penyebab tidak menentunya pendapatan 

pegerajin gerabah yaitu lemahnya produksi yang dihasilkan. Hal 

tersebut dikarenakan pengerajin hanya mengandalkan pesanan gerabah 

saja dan belum berani untuk memasarkan langsung ke konsumen.  

Faktor lain yang menyebabkan lemahnya produksi gerabah yaitu 

tidak optimalnya paguyuban gerabah Penanggungan dikarenakan 

mengalami banyak masalah. Beberapa permasalahan yang dihadapi 

yaitu sulitnya mencari bahan baku yang berkualitas. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hanya terdapat satu tempat bahan baku gerabah di 

Kabupaten Malang yang kualitasnya tidak terlalu bagus dan harganya 

cukup mahal. Harga untuk satu pickup tanah pengerajin harus 

mengeluarkan kurang lebih Rp. 400.000 – Rp. 500.000.  

Permasalahan lainya yang dihadapi oleh paguyuban gerabah 

Penanggungan yaitu akses pelatihan yang kurang optimal. Hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar pelatihan yang diberikan hanya berupa 

teoritis dengan sedikit praktik. Selain itu peserta pelatihan sendiri 

sebagian besar sudah tua dan tentunya lebih lama untuk menyerap 

materi yang diberikan.  

Faktor peralatan dan teknologi merupakan bagian penting dalam 

menciptakan produk gerabah yang berkualitas. Selain itu penggunaan 

peralatan dan teknologi yang lebih maju akan membantu 

meningkatkan keefektifan dan efisiensi dalam membuat sebuah produk 

gerabah. Paguyuban gerabah Penanggungan masih menggunakan 
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peralatan yang tradisional dan masih mengandalkan sinar matahari 

untuk mengeringkan gerabah. Pengerajin pernah mendapat bantuan 

berupa mesin pengaduk beskala sedang, akan tetapi mesin tersebut 

rusak dan dirasa mesin tersebut belum cocok digunakan karena rata-

rata pengerajin hanya memproduksi dalam skala kecil.  Selain produksi 

gerabah yang masih berskala kecil, produk yang dihasilkan juga masih 

bermotif sederhana dan polosan.  

Motif dan bentuk merupakan sesuatu hal yang penting dalam suatu 

produk kerajinan gerabah. Hal tersebut dikarenakan motif dan bentuk 

adalah sesuatu hal yang dilihat pertama kali oleh konsumen dan 

menentukan apakah konsumen akan tertarik atau tidak. Motif dan 

bentuk gerabah penanggungan sebagian besar berukuran kecil dengan 

bentuk sederhana dan bermotif polos. Salah satu penyebabnya adalah 

pengerajin tidak mengetahui motif dan bentuk yang diminati oleh 

konsumen. Selain itu pengerajin juga tidak mengetahui target pasar 

yang dituju, sehingga pengerajin membuat produk yang bermotif 

polosan dan bentuk yang sederhana, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada mind mapping dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 
 

 

Gambar 4.4: Mind Mapping 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019) 

 

3. Fase Ideate 

Fase ideate merupakan fase ketiga dari Design Thinking. Fase ini 

merupakan fase untuk memunculkan ide-ide yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang telah ditemukan di fase 

define. Fase ini dimulai dengan peneliti melakukan brainstorming 

mengenai permasalahan utama yang telah ditemukan di fase define.  
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Permasalahan utama yang dialami oleh paguyuban gerabah 

Penanggungan yaitu pengerajin tidak mengetahui target pasar yang 

dituju sehingga berdampak pada motif dan bentuk yang masih 

sederhana. Oleh sebab itu diperlukan sebuah ide yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut mengingat begitu pentingnya motif dan bentuk 

guna mampu menarik minat konsumen. Berdasarkan penjelasan 

tersebut peneliti memperoleh beberapa ide yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, yaitu: 

a) Ideate 1  

Membuat produk dengan mentargetkan kalangan menengah ke 

atas yaitu dengan produk gerabah berbentuk lebih besar seperti 

gucci, meja, tempat payung dan sebagainya. Motif lebih kearah 

batik dan dengan menggunakan warna yang gelap akan tetapi 

terlihat elegan. Membuat katalog produk serta berkerjasama 

dengan kelurahan untuk mengadakan pameran dan melakukan 

pemasaran. 

b) Ideate 2 

Membuat produk dengan mentargetkan pada kalangan menengah 

ke bawah dengan fokus pada generasi milenial dan anak-anak 

dengan produk gerabah lebih fokus pada produk gerabah kecil 

seperti pot bunga, vas bunga, celengan dan suvenir lainnya. 

Membuat motif yang istagramable dengan motif seperti hewan, 

tumbuhan dan menggunakan warna yang colourfull. Membuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 
 

katalog produk serta berkerjasama dengan kelurahan untuk 

mengadakan pameran dan melakukan pemasaran.  

c) Ideate 3 

Membuat produk dengan mentargetkan pada kalangan menengah 

ke bawah dengan produk gerabah berukuran sedang dan kecil akan 

tetapi berfokus pada peralatan rumah tangga seperti cobek, piring, 

kuali dan lain-lain. Minim motif dan lebih bayak polosan serta 

berkerjasama dengan kelurahan untuk mengadakan pameran dan 

melakukan pemasaran.  

 

Ide yang baik adalah ide yang mampu menyelesaikan 

permasalahan dan juga dapat aplikasikan dengan mudah, oleh sebab 

itu diperlukanya validasi ide. Validasi ide ini digunakan untuk melihat 

tingkat feasibility pengimplementasian ide dan prospek bisnisnya. 

Adapun validasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

memvalidasi ide kepada pengerajin gerabah terkait feasibility dan nilai 

bisnisnya dan hasilnya sebagai berikut: 

 

a) Ideate 1 

Membuat produk gerabah dengan ukuran besar seperti gucci, 

tempat payung dan sebagainya. Motif lebih ke arah batik dan dengan 

menggunakan warna yang gelap akan tetapi terlihat elegan. Membuat 

katalog produk serta berkerjasama dengan kelurahan untuk 
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mengadakan pameran dan melakukan pemasaran. Pada ide pertama ini 

terdapat beberapa kelemahan yaitu untuk memproduksi gerabah 

dengan ukuran besar membutuhkan peralatan yang memadai 

sedangkan pengerajin masih menggunakan peralatan yang sederhana. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pernyataan bapak Suhartoko 

yang mengatakan bahwa: 

“Itu mas dari bahan bakunya, peralatan juga soalnya masih 

pakai alat yang diputer tu mas tapi kalau buat yang kayak pot 

itu masih bisa bisa aja.” (Wawancara dengan bapak Suhartoko 

tanggal 22 juni 2019) 

 

Peryataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan bapak Kaseno 

yang mengatakan bahwa: 

“Nggak bisa mas soalnya alatnya nggak ada  kalau saya ya 

segitu itu (nunjuk gerabah kecil ) sama bahan aku mas harus 

yang halus.” (Wawancara dengan bapak Kaseno tanggal 22 

Juni 2019) 

 

Selain permasalahan di atas, permasalahan terkait peluang pasar 

juga menjadi permasalahan tersendiri. Hal tersebut dikarenakan 

adanya persaingan yang ketat disebabkan karena bayaknya produk 

gerabah dari daerah luar Malang yang masuk dan dipasarkan di Kota 

Malang seperti gerabah Kasongan dari Yogyakarta. Pernyataan 

tersebut dibuktikan dengan pendapat bapak Suhartoko yang 

mengatakan bahwa: 

“Ya memang apa ya…. Persaingan lebih ketat soalnya 

gerabah dari luar malang kayak Yogja sama Lombok itu juga 

sampai di malang mas” (Wawancara dengan bapak Suhartoko 

tanggal 22 juni 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 
 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Masih kurang mas dikit mas peminatnya kalau untuk produk 

yang besar buatnya juga lumayan ringkih mas” (Wawancara 

dengan bapak Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

  

Kekurangan lainya juga terletak pada pembuatan katalog produk, hal 

tersebut dikarenakan pengerajin masih belum bisa membuat katalog 

dan belum pernah mendapatkan pelatihan untuk membuat katalog 

produk. Pernyataa tersebut didukung oleh pernyataan bapak Suhartoko 

yang menyatakan bahwa: 

“Nah itu yang sulit mas katalog, bikin proposal soalnya belum 

tahu caranya dan waktu pelatihan juga belum diajarin buat 

katalog.” (Wawancara dengan bapak Suhartoko tanggal 22 

juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Penting sih mas kalau ada katalog tapi setau saya beum ada 

pelatihan buat katalog mas, soalnya ya gini mas 

paguyubannya ini baru mau dihidupin lagi mas dan 

pengerajinnya juga udah tua-tua mas.” (Wawancara dengan 

bapak Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

 

b) Ideate 2 

Membuat produk dengan mentargetkan pada kalangan menengah 

ke bawah dengan fokus pada generasi milenial dan anak-anak dengan 

produk gerabah lebih fokus pada produk gerabah kecil seperti pot 

bunga, vas bunga, celengan dan souvenir lainya. Membuat motif yang 
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istagramable dengan motif seperti hewan, tumbuhan dan 

menggunakan warna yang colourfull. Membuat katalog produk serta 

berkerjasama dengan kelurahan untuk mengadakan pameran dan 

melakukan pemasaran. Pada ide kedua ini terdapat kelebihan yaitu 

peralatan yang digunakan masih cukup mendukung untuk 

memproduksi produk gerabah dengan ukuran kecil, selain itu untuk 

keaneragaman motif dan bentuk pengerajin mampu unntuk 

membuatnya. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pernyataan 

bapak Suhartoko yang mengatakan bahwa: 

“Kalau itu nggak masalah mas untuk pot, gerabah yang kecil 

kayak suvenir, pot bunga gitu lha sehari-hari kita buatnya 

rata-rata gerabah kecil” (Wawancara dengan bapak Suhartoko 

tanggal 22 juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Inshaalah bisa dulu kan juga gitu kayak bikin ikan, kura-

kura diberi ornament kayak gitu terus ada pot kecil untuk 

suvenir dikasih bunga-bunga gitu” (Wawancara dengan bapak 

Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

 

 

Kelebihan lain dari ide kedua ini yaitu produk gerabah dengan 

ukuran kecil memiliki pangsa pasar yang cukup besar dan tidak terlalu 

bayak pesaing. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pendapat bapak 

Suhartoko yang menyatakan bahwa: 

“Ya pasarnya sudah ada, biaya buatnya juga tidak terlalu 

mahal, terus persaingannya juga tidak ketat” (Wawancara 

dengan bapak Suhartoko tanggal 22 juni 2019) 
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Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Ya lokal sini dalem kota kebanyakan gerabah kecil mas 

yang dipesen, kayak musim lebaran itu kebanyakan kayak vas 

bunga, pot bunga gitu. Kalau masuk masa-masa masuk 

sekolah itu biasanya celengan” (Wawancara dengan bapak 

Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

 

Kekurangan ide kedua ini terletak pada harga yang lebih mahal 

dibandingkan produk gerabah yang hanya polosan, selain itu sulitnya 

mencari bahan baku yang halus juga menjadi permasalahan tersendiri, 

Hal tersebut dikarenakan bahan baku yang halus akan menghasilkan 

gerabah dengan pori-pori yang kecil dan menghasilkan gerabah yang 

baik dan halus. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pendapat bapak 

Suhartoko yang menyaakan bahwa: 

“Ya bisa harganya pastinya lebih mahal mas kalau ada 

pewarnaan atau tambahan motif tertentu, soalnya kan juga 

butuh tambahan biaya mas kayak nglukisnya” (Wawancara 

dengan bapak Suhartoko tanggal 22 juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Inshaalah bisa kan makanya prosesnya itu yang bikin lama 

itu bahannya yang ndak bisa halus seperti kalau pak toko itu 

setiap buat pasti disaring dulu tapi nanti jadinya baik dan 

dicampur tanah buat keramik jadinya bagus” (Wawancara 

dengan bapak Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

 

Kekurangan lainnya juga terletak pada pembuatan katalog produk, hal 

tersebut dikarenakan pengerajin masih belum bisa membuat katalog 
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dan belum pernah mendapatkan pelatihan untuk membuat katalog 

produk. Pernyataa tersebut didukung oleh pernyataan bapak Suhartoko 

yang menyatakan bahwa: 

“Nah itu yang sulit mas Katalog, bikin proposal soalnya belum 

tahu caranya dan waktu pelatihan juga belum diajarin buat 

katalog.”  (Wawancara dengan bapak Suhartoko tanggal 22 

juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Penting sih mas kalau ada katalog tapi setahu saya beum ada 

pelatihan buat katalog mas, soalnya ya gini mas 

paguyubannya ini baru mau dihidupin lagi mas dan 

pengerajinnya juga udah tua-tua mas.” (Wawancara dengan 

bapak Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

 

c) Ideate 3 

Membuat produk dengan mentargetkan pada kalangan menengah 

kebawah dengan produk gerabah berukuran sedang dan kecil akan 

tetapi berfokus pada peralatan rumah tangga seperti cobek, piring, 

kuali dan lain-lain. Minim motif dan lebih bayak polosan serta 

berkerjasama dengan kelurahan untuk mengadakan pameran dan 

melakukan pemasaran. Pada ide ketiga ini terdapat beberapa 

kelemahan yaitu banyaknya produk subtitusi seperti produk peralatan 

rumah tangga yang berbahan baku dari seng dan aluminium yang 

lebih tahan lama dan anti pecah sehingga menyebabkan peminat 

menjadi sedikit. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pernyataan 

bapak Suhartoko yang meyatakan bahwa: 
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“Sekarang itu banyak yang sudah beralih dari gerabah ke 

barang-barang yang terbuat dari seng, aluminium mas 

soalnya lebih tahan lama dan perawatannya mudah mas.” 

(Wawancara dengan bapak Suhartoko tanggal 22 juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pendapat bapak Kaseno 

yang menatakan bahwa: 

“Dulu laku untuk gerabah kayak kuali, kendi tapi seekarang 

kendalanya masalah kerajinan seperti kuali kendi kalah sama 

plastik gitu” (Wawancara dengan bapak Kaseno tanggal 22 

juni 2019) 

 

Kelebihan ide ketiga ini terletak pada proses pembuatan gerabah, 

dimana peralatan yang digunakan masih cukup mampu digunakan 

untuk memproduksi gerabah. Selain itu motif yang tidak terlalu rumit 

semakin memudahkan pengerajin untuk memproduksinya. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan pendapat bapak Suhartoko yang 

mengatakan bahwa: 

“Kita juga produksi mas gerabah kayak cobek, kuali gitu mas 

tapi nggak banyak.” (Wawancara dengan bapak Suhartoko 

tanggal 22 juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Bisa mas kalau disuruh buat kayak gitu lha wong dulu juga 

jualan kayak gitu mas, yang membedakan cuma sekarang 

peminatnya udah jarang mas.” (Wawancara dengan bapak 

Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

 

Berdasarkan ide-ide yang telah didapatkan selanjutnya adalah 

menganalisis ide tersebut dengan memperhatikan faktor 

pengaplikasian dan nilai bisnis yang terkandung dalam setiap ide. 

Secara singkat pengelompokan ide-ide seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.5: Prioritisation Map 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019) 

 

Berdasarkan pemetaan pada Prioritisation Map di atas dapat 

diketahui bahwa ide pertama berada pada kuadran ke satu yaitu pada 

zone of career limiting moves. Zone of career limiting moves 

merupakan zona yang memiliki nilai bisnis yang rendah dan sedikit 

peluang untuk direalisasikan. Hal tersebut dikarenakan gerabah 

dengan ukuran besar memiliki persaingan yang cukup ketat di kota 

malang khususnya bersaing dengan produk gerabah Kasongan dari 

Yogyakarta yang sudah terkenal dengan gerabah besarnya. Selain itu 
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produk gerabah Penanggungan untuk produk gerabah besar masih 

belum cukup dikenal oleh masyarakat Malang sehingga peminatnya 

masih sangat kecil.  

Kuadran pertama memiliki tingkat realisasi yang rendah, hal 

tersebut dikarenakan untuk membuat gerabah dengan ukuran besar 

dibutuhkan peralatan yang memadai termasuk juga tempat 

pembakaran, disamping itu kondisi pengerajin gerabah Penanggungan 

masih menggunakan peralatan dan tempat pembakaran yang 

sederhana. Selain itu tantangan lainya yaitu harus bersaing dengan 

gerabah dari daerah lain, seperti gerabah Yogyakarta yang sudah 

terkenal dengan gerabahnya yang besar.  

Ide kedua berada pada kuadran ke empat yaitu terletak pada zona 

Sweet Spot.  Zona ini merupakan zona dengan peluang bisnis yang 

tinggi dan tingkat implementasi yang tinggi. Pada zona ini pengerajin 

membuat produk dengan ukuran kecil dengan memperhatikan estetika 

yang ditujukan kepada generasi milenial dan anak-anak. Peluang 

bisnis yang tinggi ini disebabkan karena populasi milenial dan anak-

anak di Kota Malang dan sekitarnya tinggi dan juga lewat gerabah ini 

dapat dijadikan sebagai edukasi dan pelestarian sekaligus pengenalan 

gerabah penanggunga kepada generasi muda, disamping itu peminat 

produk gerabah dengan ukuran kecil hingga sedang cukup tinggi di 

Kota Malang. 
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Kemungkinan implementasi pada ide ini sangat tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan untuk membuat gerabah dengan ukutran kecil, pengerajin 

tidak memerlukan peralatan dan pembakaran yang besar. Faktor lain 

yang mendukung adalah pengerajin sudah terbiasa untuk membuat 

gerabah dengan ukuran kecil, selain itu risiko yang dihadapi tidak 

terlalu besar.  

Ide ketiga berada pada kuadran ke dua, yaitu zone of user 

disillusionment.  Zone of user disillusionment merupakan zona dengan 

tingkat peluang bisnis yang rendah akan tetapi memiliki tingkat 

implementasi yang tinggi. Pada ide ketiga ini memiliki peluang bisnis 

yang rendah dikarenakan produk yang dihasilkan berupa barang-

barang kebutuhan rumah tangga yang tentunya memiliki barang 

subtitusi yang tinggi.  

Pengimplementasian ide yang berada pada zone of user 

disillusionment tinggi. Hal tersebut dikarenakan produk yang 

dihasikan hanya berupa produk gerabah dengan ukuran yang kecil 

sampai sedang. Selain itu bentuk dan motif yang digunakan sederhana 

dan biaya dan resiko yang dikeluarkan tidak terlalu besar. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ide yang paling tepat 

untuk diimplementasikan yaitu ide kedua.  
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4. Fase Prototyping 

Fase Prototype merupakan fase ke empat dalam Design Thinking. 

Fase ini bertujuan untuk memvisualisasikan ide yang telah dipilih dan 

dianggap mampu direalisasikan dengan mudah serta memiiki nilai 

bisnis yang lebih baik. Fase ini adalah bagian penting dalam Design 

Thinking dikarenakan peneliti harus memvisualisaikan ide yang masih 

abstrak menjadi suatu bentuk yang dapat dimengerti oleh konsumen. 

Prototype dibuat oleh peneliti sesuai dengan ide yang dipilih dan 

dianggap paling mungkin untuk direalisaikan dan memiliki nilai bisnis 

yang baik. Berdasarkan tahap ideate, prototype dibuat dengan 

membuat produk gerabah berukuran kecil, seperti pot bunga, vas 

bunga, celengan dan souvenir lainya. Prototype dibuat dengan motif 

dan warna yang terang dan istagramable.  

Prototype dibuat dengan menggunakan bahan baku tanah liat 

dengan ukuran gerabah antara diameter 10 cm – 30 cm dan dengan 

tinggi yang bervariasi. Proses pengecatan dilakukan dengan 

menggunakan cat dengan kualitas baik dan dilakukan dengan manual. 

Proses pemasaran dilakukan dengan berkerjasama pihak kelurahan 

dengan mengadakan pameran. Motif yang digunakan lebih mengarah 

pada motif tumbuhan, hewan dengan perpaduan warna yang serasi. 

Beberapa sampel prototype seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.6: Prototype Pot Bunga 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019)  

 

Gambar 4.7: Prototype Asbak 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019)  

 

Gambar 4.8: Prototype Celengan 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019)  
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Gambar 4.9: Prototype Vas Bunga 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019)  

 

5. Fase Test  

Fase test merupakan fase terakhir dalam Design Thinking. Fase ini 

bertujuan untuk mengujikan prototype yang telah dibuat dan 

memperoleh feedback dari konsumen. Konsumen yang dipilih untuk 

menjadi sasaran produk adalah generasi milenial. Hal tersebut sesuai 

dengan ide yang dipilih pada tahap ideate dikarenakan memiliki 

tingkat feasibility dan business value yang lebih baik dari ide-ide 

lainya.   

Pengujian dilakukan dengan menayakan tanggapan atau feedback 

konsumen mengenai prototype yang telah dibuat secara langsung. 

Prototype yang telah dibuat memiliki tingkat estetika yang lebih baik 

diandingkan dengan produk gerabah yang dihasilkan saat ini, baik dari 

segi bentuk dan motif. Prototype yang telah dibuat dirasa memiliki 

bentuk yang lebih kekinian dan lebih kreatif. Hal tersebut dibuktikan 
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dengan pendapat Rifki sebagai calon konsumen yang mengatakan 

bahwa: 

“Kalau sekilas dilihat sih lebih menarik dan lebih enak dilihat mas 

kan ini kan juga buat benda hias juga dan lebih sedap dipadang 

mata mas, dan ini bentuknya karakter-karakter yang sedang 

booming juga di masyarakat gitu jadi lebih disukai kalau menurut 

saya.” (Wawancara dengan Rifki tanggal 30 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Egha sebagai 

calon konsumen yang menyatakan bahwa: 

“Ya kalau produk yang baru ini dengan desain seperti ini menurut 

saya jujur lebih suka dengan produk yang baru karena sesuai 

dengan generasi sekarang gitu lho tetap mempertahankan 

gerabahnya tapi dengan style yang baru atau dengan variasi 

bentuk yang baru gitu, kayak gambar seperti ini kan lucu-lucu 

kalau digunakan untuk perlatan sehari-hari gitu, jadi lebih bagus 

dan lebih ada estetikanya gitu, harga pun harusnya lebih bersaing 

lah ya ” (Wawancara dengan Egha tanggal 29 Juni 2019) 

 

Selain kelebihan tersebut prototype yang dibuat tentunya memiiki 

kekurangan, baik dari segi waktu pengerjaan maupun harga satuan 

produk. Jangka waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi satu 

prototype baik prototype celengan, pot bunga, vas bunga maupun 

asbak kurang lebih membutuhkan 2-3 hari mulai dari tahap pembuatan 

hingga pengecatan jika cuaca mendukung. Kondisi cuaca sangat 

mempengaruhi jangka waktu pembuatan gerabah dikarenakan proses 

pengeringan masih tradisional dan mengandalkan sinar matahari. Hal 

tersebut dibuktikan dengan pendapat bapak Suhartoko selaku 

pengerajin gerabah yang menyatakan bahwa: 

“Kalau bentuknya kayak ini buatanya 1 hari selesai mas tapi 

yang lama biasanya nunggu keringnya soalnya cuacanya 
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nggak nentu mungkin butuh waktu 2-3 hari” (Wawancara 

dengan bapak Suhartoko tanggal 22 juni 2019)  

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat bapak Kaseno yang 

menyatakan bahwa: 

“Cepet tidaknya pengerjaan itu tergantung mas, tergantung 

cuacanya, kalau cuacanya panas kayak gini bisa cepet mas 

tapi kalau hujan terus ya agak lama mas” (Wawancara dengan 

bapak Kaseno tanggal 22 juni 2019) 

 

Selain faktor pengerjaan kelemahan lainya yaitu faktor harga. 

Biaya produksi untuk memproduksi gerabah yang sesuai dengan 

prototype membutuhkan biaya produksi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan memproduksi gerabah saat ini. Hal tersebut 

dikarenakan adanya biaya pengecatan dan desain motif sebagai biaya 

tambahan. Hal tersebut dibuktikan dengan pendapat Julaiha selaku 

calon konsumen yang mengatakan bahwa: 

“Kalau sekilas saya melihat produknya saja eeee nanti pasti 

bakal punya harga yang tinggi apalagi zaman gini kan yaa era 

milenial, orang-orang lebih suka dengan barang antik yang 

dimodifikasi entah itu kemasanya, bentuknya dirubah-rubah dan 

lain sebagainya. Ya menurut saya ide ini sangat bagus dapat 

menigkatkan penjualan dari gerabah ini tadi, jadi tidak hanya 

polosan kayak tadi.” (Wawacara dengan Julaiha tanggal 30 Juni 

2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat bapak Suhartoko yang 

menyatakan bahwa: 

“Ya bisa harganya pastinya lebih mahal mas kalau ada 

pewarnaan atau tambahan motif tertentu, soalnya kan juga 

butuh tambahan biaya mas kayak nglukisnya” (Wawancara 

dengan bapak Suhartoko tanggal 22 juni 2019) 
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Masing-masing prototype produk gerabah memiliki kekurangan 

dan kelebihan yang berbeda-beda. Prototype pot bunga memiliki 

kelebihan selain motif dan bentuk yang menarik, Prototype pot bunga 

dapat dijadikan vas bunga ruangan dikarenakan memilki motif dan 

desain yang cocok untuk di dalam ruangan. Pernyataan tersebut 

diperkuat dengan pendapat Siti selaku calon konsumen yang 

mengatakan bahwa: 

“Dari desain gambar pot bunganya bagus sih mas cocok buat 

tanaman hias, kalau buat diruangan juga cocok mas tapi tidak 

cocok kalau untuk tanaman berukuran besar” (Wawancara 

dengan Siti tanggal 29 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pendapat dari Egha selaku 

calon konsumen  yang mengatakan bahwa:  

“Yang pot bunga cantik sih mas tapi mungkin untuk motifnya 

tidak hanya berbentuk seperti ini soalnya kan enggak semua 

orang suka motif ini, tapi daripada produk yang lama tadi lebih 

bagus yang ini mas.” (Wawancara dengan Egha tanggal 29 Juni 

2019) 

 

Selain kelebihan tersebut prototype pot bunga juga memiiki 

kekurangan, yaitu pada warna yang kurang variatif dan lebih cocok 

apabila melayani sistem custom produk. Pernyataan tersebut 

dibuktikan dengan pendapat Julaiha yang mengatakan bahwa: 

“Dari desainya sudah bagus mas tapi disini saya kan 

kurang suka sama warnanya mas, lebih baik lagi kalau 

warnanya bisa request mas.” (Wawancara dengan Julaiha 

tanggal 30 Juni 2019) 

 

Pernyataan terebut diperkuat dengan pendapat Rifki yang menyatakan 

bahwa: 
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“Hampir sama kayak asbaknya mas terkait warna yang 

lebih cerah biar saat ditaruh diluar ruangan lebih terlihat 

indah mas dan terkesan berwarna.” (Wawancara dengan Rifki 

tanggal 30 Juni 2019) 

 

Prototype vas bunga, celengan dan asbak dirasa memiliki estetika 

yang indah baik dari segi motif maupun bentuk, akan tetapi prototype 

yang telah dibuat juga memiliki kekurangan. Kekurangan pada 

prototype vas bunga terletak pada bentuknya seperti kurang panjang 

dan perlunya variasi bentuk. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 

pendapat Egha selaku calon konsumen yang menyatakan bahwa: 

“Kalau vas bunga ini mungkin bentuknya lebih panjang mas 

soalnya kan banyak vas bunga yang bentuknya seperti ini ya cuma 

vas bunga biasa yang dicat dan diberi lukisan gitu.” (Wawancara 

dengan Egha tanggal 29 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pendapat Siti selaku calon 

konsumen yang mengatakan bahwa: 

“Untuk yang pertama dari segi gambar itu bagus sih mas 

kalau untuk kegunaanya mungkin bisa ditanami bunga-bunga 

untuk hiasan di ruangan tapi untuk tanaman yang ukuran besar 

kurang cocok” (Wawancara dengan Siti tanggal 29 Juni 2019) 

 

Kekurangan pada prototype asbak apabila dilihat dari segi estetika 

terletak pada pewarnaan dan bentuk. Pewarnaan pada asbak lebih baik 

menggunakan warna yang tidak terlalu terang hal tersebut diperlukan 

agar asbak tidak terlalu terlihat kotor apabila terkena puntung rokok.  

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pendapat Siti yang mengataan 

bahwa: 
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“Kalau dari segi bentuk sudah cocok sih mas tapi kalau dari 

segi pewarnaan mungkin bisa digunakan warna warna yang lebih 

gelap soalnya nanti biar tidak terlalu kotor gitu mas” 

(Wawancara dengan Siti tanggal 29 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Rifki selaku calon 

konsumen yang mengatakan bahwa: 

“Asbaknya sudah bagus sih mas mungkin variasi bentuknya 

lebih variatif lagi mas jadi nggak cuma kura-kura dan warna 

juga lebih variatif lagi mas kalau bisa disesuaikan dengan warna 

umum meja agar lebih selaras mas.” (Wawancara dengan Rifki 

tanggal 30 Juni 2019) 

 

Kekurangan pada prototype celengan apabila dilihat dari estetika 

terletak pada bentuk celengan. Bentuk celengan sebaiknya tidak hanya 

berbentuk binatang akan tetapi dapat berupa miniatur-miniatur lainya 

dan sebaiknya pengerajin jua melayani proses custom. Hal tersebut 

dibuktikan dengan pendapat Egha selaku calon konsumen yang 

mengatakan bahwa: 

“Kalau ini sih kekurnganya mugkin dari segi warna sih kurang 

bervariasi cuma gambarnya seperti ini memang sudah bagus dari 

bentuknya dan mungkin bisa custom sih nanti, kalau dari segi ini 

sih sudah bagus.” (Wawancara dengan Egha tanggal 29 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Siti selaku calon 

konsumen yang mengatakan bahwa: 

“Untuk produk celengan mungkin lebih cocok untuk anak-

anak dan mungkin bentuknya lebih variatif jadi tidak hanya 

berbentuk binatang tetapi juga bisa bentuknya miniatur rumah 

dan sebagainya.” (Wawancara dengan Siti tanggal 29 Juni 2019) 

 

Prototype produk yang telah dibuat baik produk pot bunga, vas 

bunga, asbak maupun celengan pada umumnya memiliki fungsi yang 
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umum pada biasanya. Sedangkan untuk perawatan tidak terlalu rumit 

hanya cukup dengan membersihkan dengan kain secara berkala agar 

produk tetap bersih dan awet. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 

pendapat Rifki selaku calon konsumen yang menyatakan bahwa: 

“Dilihat dari fungsinya sama sih mas sama produk yang 

lama cuma dari segi bentuk dan desain lebih variatif mas.” 

(Wawancara dengan Rifki tanggal 30 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat bapak Suhartoko 

yang mengatakan bahwa: 

“ya sama mas kayak gerabah lainya, kalau perawatan 

tinggal dibersihkan pakai kain sama dikasih air dikit.” 

(Wawancara dengan bapak Suhartoko tanggal 22 juni 2019) 

 

Faktor harga menjadi sesuatu hal yang penting dalam bisnis. 

Prototype produk gerabah yang telah dibuat memiliki tingkat harga 

yang berbeda-beda. Prototype pot bunga, vas bunga dan celengan 

memiliki kisaran harga Rp.15.000 – Rp. 20.000, sedangkan untuk 

produk asbak memiliki kisaran harga Rp. 5.000 – Rp. 10.000. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan pendapat Julaiha yang 

mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk yang pot bunga kisaran Rp. 15.000 sampai 

Rp. 20.000 an mas, kalau untuk celengan sama vas bunga 

kayaknya sama deh mas harganya. Nah kalau yan asbak 

palingan sekitar Rp.5.000 nggak sampai Rp.10.000 mas.” 

(Wawancara dengan Julaiha tanggal 30 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat bapak Suhartoko 

yang menyatan bahwa:  
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“Harganya mas….?  harganya ya sekitar Rp.12.000 buat 

yang pot, vas bunga sama celengan kala polosan tapi kalah 

tambah motif atau warna ya paling kisaran diatas Rp.15.000 

tapi nggak sampai Rp.20.000 tapi kalau mau beli dengan harga 

segitu ya nggak apa-apa mas hehehe, kalau yang asbak 

palingan Cuma Rp.5.000 an mas.” (Wawancara dengan bapak 

Suhartoko tanggal 22 Juni 2019)   

 

Terkait pemasaran produk, prototype yang telah dibuat dapat 

dipasarkan melalui pameran dan sosial media. Akan tetapi masih 

perlunya pendampingan dan pengkoordiniran proses pemasaran baik 

melalui pameran maupun sosial media dikarenakan pengerajin yang 

sudah tua. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan bapak Suhartoko 

yang menyatakan bahwa: 

“Pameran sudah ada mas tapi nggak ada event-event nya 

mas tapi kalau lewat sosial media kayak whatapps itu masih perlu 

pendampingan mas soalnya pengerajin udah pada tua mas, cuma 

beberapa aja yang bisa teknologi” (Wawancara dengan bapak 

Suhartoko taggal 22 Juni 2019) 

 

Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan Egha selaku 

calon konsumen yang menytakan bahwa: 

“Cocok sih mas kan untuk produk-produk seperti ini perlu 

perlu dipamerkan kepada masyarakat bahwa gerabah tidak 

hanya monoton seperti dulu-dulu saja dan variasi warnanya 

lebih beragam, apalagi kalau dibarengi sama sosial media 

juga.” (Wawancara dengan Egha tanggal 29 Juni 2019) 

 

Berdasarkan pejabaran feedeback konsumen diatas dapat 

dikelompokan dalam Prototype Evaluation. Prototype Evaluation 

merupakan tools evaluasi dengan membandingkan berdasarkan 

kriteria tertentu. Adapun feedeback konsumen dapat dipetakan seperti 

dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Prototype Evaluation Produk Pot Bunga dan Vas Bunga 

No Kriteria Pot Bunga Vas Bunga 

1 Desain   Desain lebih menarik dan 

kreatif dibandingkan 

produk lama 

 Kurangnya variasi 

bentuk seperti bentuk 

memanjang dan lain-

lain 

2 Kegunaan  Dapat dijadikan vas bunga  Kurang cocok untuk 

tanaman lebih besar 

3 Perawatan  Dibersihkan dengan kain 

dan sedikit air secara 

berkala 

 Dibersihkan dengan kain 

dan sedikit air secara 

berkala 

4 Warna   Warna sudah menarik akan 

tetapi lebih menarik lagi 

menggunakan warna yang 

cerah 

 Pewarnaan sudah cocok 

menggunakan warna 

cerah 

5  Produksi  Masih mengandalkan sinar 

matahari untuk proses 

pengeringan 

 Adanya sistem custom  

 Masih mengandalkan 

sinar matahari untuk 

proses pengeringan 

 

6 Harga  Harga lebih mahal 

dibandingkan produk lama 

disebabkan adanya 

tambahan biaya pewarnaan 

dan tambahan bahan baku 

 Kisaran harga Rp. 15.000 – 

Rp. 20.000 

 Harga lebih mahal 

dibandingkan produk 

lama disebabkan adanya 

tambahan biaya 

pewarnaan dan 

tambahan bahan baku 

 Kisaran harga Rp. 

15.000 – Rp. 20.000 

7  Pemasaran   Pameran 

 Sosial media 

 Pameran dan sosial 

media 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019) 
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Tabel 4.2 Prototype Evaluation Produk Asbak dan Celengan  

No Kriteria Asbak Celengan 

1 Desain   Desain lebih variatif 

dan tidak hanya 

berbentuk kura-kura 

 Desain celengan lebih 

variatif tidak hanya 

berbentuk hewan 

2 Kegunaan  Kegunaan seperti 

fungsi asbak pada 

umumnya 

  Kegunaan seperti fungsi 

celengan pada umumnya 

3 Perawatan  Dibersihkan dengan 

kain dan sedikit air 

secara berkala 

 Dibersihkan dengan kain dan 

sedikit air secara berkala 

4 Warna   Pewarnaan 

menggunakan warna 

yang gelap atau 

menyesuaikan warna 

meja  

 Kurangnya variasi warna 

terutama warna yang cerah 

5  Produksi  Masih mengandalkan 

sinar matahari untuk 

proses pengeringan 

 

 Masih mengandalkan sinar 

matahari untuk proses 

pengeringan 

 Adanya sistem custom 

6 Harga  Harga lebih mahal 

dibandingkan produk 

lama disebabkan 

adanya tambahan 

biaya pewarnaan dan 

tambahan bahan 

baku 

 Kisaran harga Rp. 

5.000 – Rp. 10.000 

 Harga lebih mahal 

dibandingkan produk lama 

disebabkan adanya 

tambahan biaya pewarnaan 

dan tambahan bahan baku 

 Kisaran harga Rp. 15.000 – 

Rp. 20.000 

7  Pemasaran   Pameran dan sosial 

media 

 Pameran dan sosial media 

Sumber: Hasil olahan peneliti (2019) 

 

Berdasarkan pemetaan pada tabel Prototype Evaluation diatas 

diketahui bahwa prototype produk pot bunga memiliki desain yang 

lebih menarik dan kreatif dibandingkan produk gerabah yang lama. 
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Selain pengguaan sebagai pot bunga, prototype dapat juga digunakan 

sebagai vas bunga dalam ruangan, hal tersebut dikarenakan desain 

yang kreatif yang cocok untuk hiasan ruangan. Perawatan pot bunga 

dapat dilakukan dengan dibersihkan menggunakan kain dengan air 

sedikit dan dilakukan secara berkala agar produk tetap bersih dan 

tahan lama. Kelemahan pada prototype pot bunga yaitu penggunaan 

warna yang kurang variatif dan kurang cerah, selain itu proses 

pengeringan yang masih mengandalkan sinar matahari juga menjadi 

kendala tersendiri. Penetapan harga lebih mahal dibandingkan dengan 

produk gerabah yang lama yaitu sekitar Rp. 15.000 – Rp. 20.000 

dikarenakan adanya penambahan biaya pengecatan dan bahan baku. 

Pemasaran yang diakukan dapat dilakukan dengan menggunakan 

pameran dan sosial media, akan tetapi perlu adanya pendampingan 

dikarenakan tidak semua pengerajin dapat menggunakan teknologi, 

selain itu penggunaan sistem pelayanan custom akan menjadi salah 

satu keunggulan.  

Prototype vas bunga   memiliki bentuk yang sudah kreatif akan 

tetapi masih kurangnya variasi bentuk seperti bentuk memanjang 

ataupun bentuk lainya, selain itu desain vas bunga juga tidak cocok 

untuk tanaman berukuran sedang hingga besar. Perawatan prototype 

vas bunga dapat dilakukan dengan meggunakan kain dengan sedikit 

air agar tetap bersih dan tahan lama. Penggunaan warna dirasa sudah 

cocok yaitu menggunakan warna yang cerah serta sesuai dengan motif 
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vas bunga. Salah satu kekurangan pada prototype vas bunga yaitu 

proses pengeringan yang masih mengandalkan sinar matahari dan 

harga yang ditetapkan akan lebih mahal dibandingkan produk gerabah 

yang lama yaitu berkisar antara Rp. 15.000 – Rp. 20.000 dikarenakan 

adanya biaya tambahan yaitu biaya pengecatan dan bahan baku. 

Pemasaran dapat dilakukan dengan menggunakan pameran dan sosial 

media, akan tetapi perlu adanya pendampingan dikarenakan tidak 

semua pengerajin dapat menggunakan teknologi.  

Prototype asbak sudah cukup kreatif akan tetapi masih kurang 

variasi bentuk dan tidak hanya berbentuk kura-kura, selain itu 

perwarnaan sebaiknya menggunakan warna-warna yang gelap untuk 

menyamarkan noda puntung rokok ataupun menselaraskan dengan 

warna meja. Perawatan asbak dapat dilakukan dengan menggunakan 

kain dengan sedikit air untuk membersihkan agar tahan lama dan tetap 

bersih. Salah satu kekurangan pada prototype vas bunga yaitu proses 

pengeringan yang masih mengandalkan sinar matahari dan harga yang 

ditetapkan akan lebih mahal dibandingkan produk gerabah yang lama 

yaitu berkisar antara Rp. 5.000 – Rp. 10.000 dikarenakan adanya 

biaya tambahan yaitu biaya pengecatan dan bahan baku. Pemasaran 

dapat dilakukan dengan menggunakan pameran dan sosial media, akan 

tetapi perlu adanya pendampingan dikarenakan tidak semua 

pengerajin dapat menggunakan teknologi. 
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Desain prototype celengan sebaiknya menggunakan bentuk-bentuk 

yang lebih variatif dan tidak hanya berbentuk hewan tetapi dapat juga 

berbentuk rumah maupun miniatur-miniatur lainya, selain itu adanya 

pelayanan custom juga akan menjadi keunggulan tersendiri. Perawatan 

celengan dapat dilakukan dengan dibersihkan menggunakan kain 

dengan air sedikit dan dilakukan secara berkala agar produk tetap 

bersih dan tahan lama. Perwarnaan yang digunakan sebaiknya tidak 

hanya menggunakan warna gelap tetapi juga menggunakan warna 

yang cerah dikarenakan warna yang cerah dan bentuk yang unuk akan 

menarik konsumen khususnya anak-anak. Salah satu kekurangan pada 

prototype celengan yaitu proses pengeringan yang masih 

mengandalkan sinar matahari dan harga yang ditetapkan akan lebih 

mahal dibandingkan produk gerabah yang lama yaitu berkisar antara 

Rp. 15.000 – Rp. 20.000 dikarenakan adanya biaya tambahan yaitu 

biaya pengecatan dan bahan baku. Pemasaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan pameran dan sosial media, akan tetapi perlu adanya 

pendampingan dikarenakan tidak semua pengerajin dapat 

menggunakan teknologi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksplorasi dengan pendekatan kualitatif dan Design Thinking. Secara 

keseluruhan pada penelitian ini menitikberatkan pada pencarian akar 

permasalahan yang dialami oleh sentra industri gerabah di Kelurahan 

Penanggungan serta memunculkan solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Adapun penemuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menemukan akar permasalahan yang dialami oleh sentra 

industri gerabah di Kelurahan Penanggungan yaitu tidak adanya target 

pasar yang dituju oleh pengerajin sehingga produk dan motif yang 

dihasilkan masih sederhana dan tidak tersegmentasi. 

2. Basis dari Design Thinking (DT) yang digunakan oleh peneliti akan 

menghasilkan solusi untuk mengatasi akar permasalahan yang dihadapi 

oleh sentra industri gerabah di Kelurahan Penanggungan berdasarkan 

human centred oriented. Solusi yang dihasilkan adalah dengan 

meningkatkan keistimewaan produk yaitu dengan membuat produk 

gerabah kecil dan sedang dengan desain- desain yang lebih variatif 

yang ditargetkan untuk anak-anak dan milenial, produk yang 

dihasilkan dipatok dengan harga berkisar antara Rp. 5.000,- sampai 
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dengan Rp. 20.000,-. Selain keistimewaan produk, gaya produk juga 

harus ditingkatkan yaitu menciptakan gerabah dengan menggunakan 

warna-warna cerah dan motif-motif yang Instagramable.  

3. Pengembangan produk gerabah di Kelurahan Penanggungan harus 

berkolaborasi dengan berbagai stakeholder terkait, yaitu berkerjasama 

dengan pihak kelurahan dalam pemasaran produk dan pembuatan 

katalog produk. Hal tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan 

pengerajin terkait pemasaran sehingga dibutuhkan pihak ke tiga untuk 

melakukan pemasaran. Pemasaran dapat dilakuakan dengan beberapa 

cara diantaranya yaitu dengan melakukan pameran dan pengoptimalan 

sosial media serta adanya sistem custom dalam memproduksi gerabah.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dirumuskan saran 

yang direkomendasikan yaitu memetakan dan mengintegrasikan 

stakeholder terkait untuk pengembangan sentra industri gerabah di 

Kelurahan Penanggungan. Pemetaan dan peintegrasian stakeholder akan 

membentuk sebuah sifat kolaborasi dalam mengembangkan industri 

tersebut. Kolaborasi yang dimaksud adalah berupa integrasi sumber daya 

dan keterlibatan dalam memberikan kebermanfaatan antar stakeholder. 

Hasil dari pengintegrasian ini akan menghasilkan sistem yang jelas 

termasuk peran setiap stakeholder dalam pengembangan industri gerabah 

tersebut.  
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DOKUMENTASI 
Tahap Empathy 

Wawancara dengan Pengerajin Gerabah 

Wawancara dengan bapak Suhartoko  Wawancara dengan bapak Kaseno 

  

Wawancara dengan Pembeli 

Wawancara dengan bapak Topan Wawancara dengan bapak Hasyim 
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Wawancara dengan Melisa   Wawancara dengan Yudha 

 

 

Tahap Ideate 

Validasi ide dengan Pengerajin Gerabah 

Valiasi ide dengan Bapak Kaseno       Validasi ide dengan Bapak Suhartoko 
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Tahap Test 

Wawancara dengan calon pembeli 

Wawancara dengan Rifky   Wawancara dengan Siti 

 

Wawancara dengan Julaiha        Wawancara dengan Egha 
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Wawancara dengan Pengerajin Gerabah 

Wawancara dengan Bapak Kaseno        Wawancara dengan Bapak Suhartoko 
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INTERVIEW GUIDE 

Tahapan Konsumen Pengerajin 

Empathy  Apa yang anda lihat pada 

produk gerabah 

Penanggungan? 

 Apa yang anda dengar 

terkait produk gerabah 

Penanggungan? 

 Apa yang dikatakan dan 

dilakukan oleh Konsumen 

terkait produk gerabah 

Penanggungan? 

 Apa keluhan yang anda 

rasakan terkait produk 

gerabah Penanggungan? 

 Apa keuntungan atau 

kelebihan yang anda 

dapatkan dari produk 

gerabah Penanggungan? 

 Apa yag dipikirkan dan 

dirasakan oleh konsumen 

terkait produk gerabah 

Penanggungan? 

 

 Bagaimana keadaan 

kerajinan gerabah di 

Penanggungan? 

 Masalah apa yang dialami 

oleh pengerajin gerabah di 

Penanggungan? 

 Bagaimana peran 

pemerintah daerah terkait 

kerajinan gerabah 

Penaggungan? 

 Produk gerabah apa saja 

yang diproduksi dan berapa 

harganya? 

Define   

Ideate   Apakah bapak dapat 

memproduksi pada ide 1 

dan bagaimana kelebihan 

dan kekurangan ide 1? 

 Apakah bapak dapat 

memproduksi pada ide 2 

dan bagaimana kelebihan 

dan kekurangan ide 2? 

 Apakah bapak dapat 

memproduksi pada ide 3 

dan bagaimana kelebihan 

dan kekurangan ide 3? 

Prototype   

Test  Bagaimana pendapat 

mas/mbak terkait desain 

prototype ini? 

 Bagaimana pendapat 

mas/mbak terkait 

kegunaan prototype ini? 

 Bagaimana pendapat 

 Bagaimana pendapat bapak 

desain prototype ini? 

 Apakah bapak bisa untuk 

memproduksinya? 

 Bagaimana pendapat bapak 

terkait harga prototype ini? 

 Bagaimana pendapat 
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mas/mbak terkait 

perawatan prototype ini? 

 Bagaimana pendapat 

mas/mbak terkait 

pewarnaan prototype ini? 

 Bagaimana pendapat 

mas/mbak terkait produksi 

prototype ini? 

 Bagaimana pendapat 

mas/mbak terkait harga 

prototype ini? 

 Bagaimana pendapat 

mas/mbak jika prototype 

ini dipasarkan melalui 

pameran dan sosial 

media? 

mas/mbak terkait perawatan 

prototype ini? 

 Bagaimana pendapat bapak 

jika prototype ini 

dipasarkan melalui pameran 

dan sosial media? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

FASE EMPATHY 

Transkip Wawancara Bapak Suhartoko (Pengerajin Gerabah/ Ketua 

Paguyuban) 

 

Pewawancara : Permisi selamat siang pak ini benar dengan pak suhartoko iya 

pak? 

Pak Suhartoko : Iya mas 

Pewawancara : Udah berapa lama pak menggeluti pekerjaan sebagai pengerajin    

gerabah? 

Pak Suhartoko : Wah…. lama mas sudah turun temurun hee…..heee…. 

Pewawancara : Nah kalau produk yang dihasilkan itu apa aja pak ? 

Pak Suhartoko : Macem-macem mas mulai suvenir, pot bunga, vas bunga itu mas 

Pewawancara : Apa yang membedakan produk gerabah Penanggungan dengan 

produk daerah lain itu apa pak ? ciri khasnya itu lho pak ? 

Pak Suhartoko : Ciri khas ya…… sama seperti gerabah lainnya tapi kalau disini 

rata-rata produk gerabahnya kecil 

Pewawancara : Oh yang kecil-kecil saja pak? 

Pak Suhartoko : Oh besar juga bisa….. tapi rata-rata yang diminati itu kecil-kecil 

Pewawancara : Kalau untuk kendala sendiri untk membuat gerabah itu apa pak 

kira-kira? 

Pak Suhartoko : Oh produksinya kalau kendalanya ya mulai dari bahan baku, 

proses pengeringan heee….heee… bermasalah itu 

Pewawancara : Kalau terkait pengerjaannya masih tradisional ya pak ya ? 

Pak Suhartoko : Iya mas masih tradisional 

Pewawancara : Kalau terkait bantuan-bantuan dari pemerintah seperti alat-alat 

gitu dikasih nggak pak ? 

Pak Suhartoko : Dulu…. dulu itu pernah tapi nganu….. rusak, pernah dulu dapat 

mesin pengaduk itu ya…..itu kurang tepat jadinya ya… ehee… 

rusak 
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Pewawancara : Oooo iya berarti kurang pas ya pak ? Lha ini kan produknya 

banyak berupa suvenir-suvenir gitu kira-kira yang paling laris itu 

apa pak? 

Pak Suhartoko : Musiman mas……. Kalau orang-orang punya hajat itu biasanya 

suvenir, kalau ngadepi hari raya gini biasanya vas bunga buat 

rangkaian bunga sama pot pot bunga kecil 

Pewawancara : nah berarti itu nanti yang beli angsung datang kesini ya pak atau 

gimana ? 

Pak Suhartoko : Iya….. biasanya ngebel gitu 

Pewawancara : oh…. Iya nelpon, nah kalau pelanggan itu bisa tahu no bapak itu 

gimana? 

Pak Suhartoko : iya dari sini dulu  

Pewawancara : Oh berarti kesini dulu buat lihat lihat terus biasanya kalau pesen 

lewat telfon atau wa gitu ya pak ? 

Pak Suhartoko : Soalnya disana juga jualan dia 

Pewawancara : oooo….. berarti dijual lagi ya pak ? 

Pak Suhartoko : iya mas heee…..heeee 

Pewawancara : Kalau untuk orang-orang yang baru tahu itu tanyanya kemana 

pak? 

Pak Suhartoko: kelurahan mas tapi ya nggak semua, tapi seumpama tanya-tanya 

tentang gerabah mulai dari gang 19- gang 17 semua tahu 

Pewawancara : Kalau untuk kelebihan produk gerabah ini apa pak ? 

Pak Suhartoko : Kelebihanya……. Ya ramah lingkungan mas 

Pewawancara : Kalau untuk daya tahan gampang pecah atau gimana pak ? 

Pak Suhartoko : Pecah itu ya sama aja mas heeee keramik juga pecah kalau nggak 

dibanting juga nggak pecah heeee…. Ya nganulah maksudnya 

ramah lingkungan tadi kan kalau gerabah kan terbuat dari tanah liat 

dan campuran pasir dan nggak pakai bahan campuran kimia jadi 

semisal udah nggak kepakai ata pecah nanti balik jadi tanah lagi 

dan terurai dengan cepat tidak seperti keramik  mas 
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Pewawancara : Kalau untuk kelebihannya dari gerabah ini apa pak? Mungkin 

harganya lebih murah atau gimana? 

Pak Suhartoko : Iya harganya lebih murah, murahnya itu bahan bakunya masih 

alami dan nggak perlu campuran terlalu banyak  

Pewawancara : Kalau untuk bahan bakunya itu jauh nggak pak untuk 

ngambilnya? 

Pak Suhartoko : di malang kabupaten mas 

Pewawancara : Kalau untuk pewarnaan pak, itu sesuai permintaan konsumen atau 

gimana ? 

Pak Suhartoko : iya mas terkadang sesuai keingan konsumen terkadang juga saya 

warnain sendiri 

Pewawancara : kalau perwarnaan itu biasanya warna yang bagaimana pak ? 

Pak suhartoko : yaa… itu mas biasanya warna-warna dasar 

Pewawancara : Kalau produk gerabah ini motifnya gimana pak ? 

Pak Suhartoko : Kalau gerabah ini motifnya biasanya ya polosan mas kadang ada 

ornamennya tapi cuma dikit mas, ya kayak ukiran sama tambahan 

material kecil-kecil gini mas (sambil nunjukin contoh gerabah) 

Pewawancara : Terus kalau untuk memasarkan gerabahnya itu dirumah saja ya 

pak? 

Pak suhartoko : iya mas kalau saya cuma di rumah heeeheee 

Pewawancara : Lha inikan tadi pesenan kan ya pak nah ini semua pengerajin bisa 

membuat sesuai dengan pesenankah pak? 

Pak Suhartoko : Lha itu…. Mas nggak semua pengerajin itu dapat membuat 

seperti yang dipesen konsumen, mungkin kedepan itu kan saya 

selaku ketua paguyubannya mungkin kedepan kalau kumpul bisa 

bahas terkait desainnya yang disuka sama konsumen itu seperti apa, 

nah mungkin nanti saya modifikasi gitu mas hee……eee, soalnya 

gitu mas yang bikin itu cuma kuali,cobek kan zaman udah berubah 

kan gitu kan ya mas? 

Pewawancara : Iya Pak, Kalau terkait produknya itu ada katalognya pak? 

Pak Suhartoko : enggak ada mas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

Pewawancara : Kalau dari cat nya itu gampang luntur atau gimana pak? 

Pak Suhartoko : Enggak ada mas kalau cat nggak luntur mas 

Pewawancara : Kalau dari bapak sendiri kekurangan dari produk gerabah ini apa 

sih pak ? 

Pak Suhartoko : Kekurangannya peralatan, kalau dari bahan bakunya kurang bagus 

mas dan dimalang cuma ada di Malang Kabupaten mas, kalau 

orang jawa itu bilangnya “Klenting” gitu mas, kalau cari bahan 

yang lebih baik dari ini masih sulit mas. Sebenarnya bahan baku 

yang bagus itu murni campuran antara kaolin sama Clay sama pasir 

mas jadi nanti waktu dibakar itu tidak retak dan pecah, keras dan 

hasilnya juga halus gerabahnya mas 

Pewawancara : Kalau tanah itu belinya biasanya harganya berapa pak ? 

Pak Suhartoko : ya biasanya beli satu kol gitu mas biasanya 300 ribu sampai 400 

ribu itu belinya biasanya bareng-bareng sama pengerajin lainya. 

Pewawancara : Kalau untuk harga produknya itu kisaran berapa pak ? 

Pak Suhartoko : ya paling murah ada yang Rp. 2.000 ada yang sampai Rp. 

500.000, Kemarin itu ada pesenan suruh buat ornamen gitu mas 

ukuranya 170 cm x 200 cm tapi saya tolak soalnya tungkunya 

nggak muat. Akhirnya saya tunjukan ke dosen UM itu mas dan 

disitu diterima mas heeeheee 

Pewawancara : Kalau untuk antusias anak mudanya gimana pak terkait gerabah 

ini? 

Pak Suhartoko : masih kurang mas pada milih kerja yang lain mas heeeheee 

Pewawancara : Kalau jumlah pengerajin banyak pak? 

Pak Suhartoko : Pengerajinya berkurang terus mas, sekarang saja tinggal beberapa 

aja yang masih buat gerabah, ya dikarenakan penjualanya nggak 

nentu mas kadang banyak kadang sedikit jadinya ya gitu mas pada 

cari pekerjaan lain 

Pewawancara : Kalau dari pihak pemerintah daerah sendiri pernah diadain 

pelatihan pak ? 
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Pak Suhartoko : pernah mas beberapa kali pernah ada yang ke Yogjakarta, 

Lamongan, Malang juga pernah  

Pewawancara : Iya mungkin itu saja pak pertanyaan tentang gerabah 

Penanggungan ini semisal nanti tanya-tanya lagi bisa kan ya pak ? 

Pak Suhartoko : Iya Mas bisa bisa  

 

Transkip wawancara dengan Pak Kaseno (Pengerajin Gerabah) 

 

Pewawancara : Selamat sore pak, sudah berapa lama bapak menjadi pengerajin 

gerabah ? 

Pak Kaseno : Udah lama mas udah hampir 20 tahunan 

Pewawancara : Kalau untuk permasalahan yang dihadapi oleh pengerajin itu apa 

aja sih pak ? 

Pak Kaseno : Ada mas bahan bakunya itu lho mas nggak sebagus di Yogyakarta 

sama Lamongan, disini itu bahan banya udah nggak ada terus 

ngambilnya di Malang Kabupaten di Wagir sana mas, datangkan 

kesini gitu satu pic up  Rp.300.000-Rp.500.000 

Pewawancara: Belinya patungan ya pak ? 

Pak Kaseno : iya mas patungan kalau oang jawa nyebutnya tanggung renteng 

kalau mampu ya biasanya beli sendiri satu picup itu 

Pewawancara : Kalau untuk produk gerabahnya bapak itu biasanya apa pak ? 

Pak Kaseno : Produknya saya itu ada celengan, Pot, ada vas bunga 

Pewawancara : nah kalau dari itu yang paling laris apa pak ? 

Pak Kaseno : Kalau hari-hari ini masih celengan tapi kalau hari-hari puasa 

biasanya itu pot 

Pewawancara : Kalau permasalahan lainnya ada pak ? 

Pak Kaseno : Kendalanya ini mas, bahan bakunya yang bagus itu sulit mas. 

Dulu didepan kelurahan situ ada tapi sekarang jadi perumahan 

orang-orang elit, terus di dekat Poltek juga ada mas tapi sekarang 

sudah jadi sekolahan, ya sekarang yang ada malang kabupaten mas 

itupun kurang bagus bahanya mas. Kalau peralatan dulu pernah 
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dapat bantuan alat pengaduk tapi nggak tahan lama mas dan kurang 

cocok jadinya sekarang rusak nggak terpakai 

Pewawancara : Kalau bantuan dari pemerintah setempat itu ada pak ? 

Pak Kaseno : Ada mas kayak alat-alat yang sekarang terbengkalai di sana itu 

nggak kepakai mas soalnya enggak cocok 

Pewawancara : Kalau ada pelanggan yang mau beli itu biasanya pesen dulu atau 

gimana pak ? 

Pak Kaseno : Ya biasanya datang kesini langsung mas tapi dulu waktu masih 

sehat dulu saya yang jualan keliling mas dipikul gitu mas dan 

lumayan mas langganan saya, tapi sekarang udah tua mas dilarang 

sama istri soalnya kan saya juga nggak bisa Hp an mas heehee 

Pewawancara : Kalau kelebihannya produk bapak ini apa pak? 

Pak Kaseno : Lebih murah mas soalnya kan barangnya kecil-kecil dan catnya 

pakai cat yang nggak mahal 

Pewawancara : Kalau Kelemahannya apa pak? 

Pak Kaseno : Kelemahannya ya itu mas kalau nggak laku kan musiman ya mas 

kayak celengan ini kan mendekati puasa dan biasanya puasa itu yg 

lebih banyak itu pot jadi kalau nggak laku ya disimpan lagi  

Pewawancara : Kalau untuk regenerasi pegerajin itu gimana pak? 

Pak Kaseno : Kurang mas sulit mas lha kalau ada pelatihan aja banyak yang 

enggak mau walau dibayarpun itu mas tetep enggak mau kayak 

anak saya ini mas heeheeee, jadinya yang datang yang tua-tua aja 

mas dan waktu pelatihan it aja cuma teorinya aja mas 

Pewawancara: Kalau pelangganya rata- rata dari mana pak? 

Pak Kaseno : Wajak, Kepanjen, Pakis dulu sampai luar kota tap sekarang udah 

jarang mas soalnya udah tua heheehee, kadang kadang tetangga 

juga ada. 

Peawancara : Kalau perbedaan dengan gerabah lain itu apa pak? 

Pak Kaseno : rata-rata gerabahnya kecil mas tapi kalau untuk ciri khasnya 

masih belum ada mas dan masih dicari tahu ciri khasnya mas ini 

heeheee. Dulu itu ada yang maju mas punyanya pak Haji Siuun 
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motif motifnya gitu soalnya punya buku karangan presiden 

soekarno yang isinya model-model gerabah tapi nggak semua 

orang boleh lihat mas dulu tapi mas.  

Pewawancara : berarti sudah ada katalonya ya pak? Tapi kalau sekarang itu untuk 

pengerajin gerabah sendiri ada katalognya pak? 

Pak Kaseno : waduh mas belum ada mas soalnya ini kan paguyubanya juga baru 

mau hidup lagi baru diurrus kemarin sama kelurahan, dan baru-baru 

ini ada galeri mas tapi masih belum selesai 

Pewawancara : Kalau untuk harga produk gerabah ini berapa pak? 

Pak Kaseno : Kalau kayak pot begini yang polosan biasanya Rp. 6.000 kalau 

yang ada motifnya biasanya lebih mahal  

Pewawancara : Harapannya kedepannya untuk gerabah dinoyo itu gimana pak ? 

Pak Kaseno : Harapannya ya supaya anak-anak muda ini bisa ngelanjutin 

kerajinan ini dan bisa dikembangkan lagi biar tetep terkenal kayak 

dulu lagi mas 

Pewawancara : Kalau tadi pak toko kan juga melayani pesanan dengan motif-

motif terntentu nah disini juga melayani pak? 

Pak Kaseno : iya bisa mas 

Pewawancara : Kalau terkait perwarnaan itu biasana keunggulannya apa pak? 

Pak kaseno : Kalau ngomong keunggulan pewarnaan sebenarnya ada yang lebih 

unggul mas yaitu pakai cat yang mahal, tapi kan kalau saya biasanya 

pakai yang cat Afitek yang murah yang cuma 15 ribuan mas soalnya 

menyesuaikan dengan pelanggan, bisa saja saya pakai yang cat 

mahal tapi konsekuensinya harga lebih mahal. Soalnya langganan 

saya itu kalau diberi harga mahal itu pada nggak mau mas.  

Pewawancara : Mungkin itu saja pak yang saya tanyakan terima kasih pak 

Pak Kaseno : iya mas sama-sama 
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Transkip Wawancara dengan Mas Topan (Pembeli Gerabah Penanggungan) 

 

Pewawancara : Namanya siapa pak ? 

Narasumber : Topan  

Pewawancara : Udah lama mas julan gerabah ? 

Narasumber : Hampir 10 tahun mas 

Pewawancara : Ini kulakan nya dari mana pak ? 

Narasumber : Dari Yogyakarta mas Kasongan 

Pewawancara : Berarti ini gerabah Kasongan ya pak ? 

Narasumber  : iya mas saya yang buat desain terus saya kirim lewat wa terus 

pengerajinya buat dan dikirim di sini 

Pewawancara : Rata-rata produk yang banyak dibeli seperti apa pak? 

Narasumber : Kalau yang paling banyak gucci atau meja kursi gitu  

Pewawancara : Berarti lebih kearah gerabah yang bentuknya besar ya pak ? 

Narasumber : iya mas ya kayak grabah buat hiasan ruang  

Pewawancara : Kalau harganya tiap produk itu berapa pak ? 

Narasumber : Kalau untuk pot itu sekitar 45.000 sampai dengan 85.000 kalau 

gucci 95.000 sampai 100.000  

Pewawancara : Berarti itu nanti langsung dikirim ke pembeli atau gimana? 

Narasumber : enggak pembeli yang ambil ke sini tapi kalau minta diantar bisa 

tapi ada uang transportnya 

Pewawancara : Terus kelebihannya apa sih pak gerabah ini dengan gerabah lainya 

itu ? 

Narasumber : Kalau kelebihan mungkin di tingkat kehalusanya mas mungkin 

terus dari warnanya juga mas katanya orang-orang sih mas 

wkwkw kataya warnanya lebih merah kan bakaranya lebih 

mateng  

Pewawancara : Berarti itu bahanya dari sana juga ya pak ? 

Narasumber : Iya mas dari sana juga 

Pewawancara : Kalau masarinya itu gimana pak ? 
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Narasumber : ya gini aja mas kan ni juga dekat jalan sama dulu kan disini 

terkenal gerabahnya jadi hampir meskipun orang Surabaya nyari 

gerabah ya kesini  

Pewawancara : Terus yang membedakan produk ini sama yang di Penanggungan 

itu apa pak ? 

Narasumber : Kalau dilihat sekilas mungkin dari motif, terus kombinasi warna 

gitu-gitu mas 

Pewawancara : Nah bapak kan tahu produk gerabah Penanggungan nah menurut 

bapak apa sih kelemahan produk gerabah Penanggungan ? 

Narasumber : Itu mas cuma nggak semua produk itu bisa halus soalnya 

pengerajin satu sama yang lainya itu beda kemampuanya, sama itu 

sih mas apa namanya motifnya masih kurang kreatif dan kalau 

pengerajin mau masarin langsung, butuh tempat yang lebih nyaman 

dan mudah dijangkau mas 

Pewawancara : Kalau motif dan warna gerabah Kasongan itu gimana mas? 

Narasumber : saya cenderung ke natural sama warna-warna klasik 

Pewawancara : Nah kalau gerabah ini udah kaya spesialisasi gitu ya mas kayak 

ukuranya besar-besar gitu ya mas? 

Narasumber : Iya mas besar-besar 

Pewawancara : Butuh waktu berapa lama mas buat nyelesaian satu produk 

gerabah itu ? 

Narasumber : Satu bulan mas soalnya kan pesannya nggak bisa satu minimal 20 

an mas tapi kalau cuaca nggak menentu biasanya bisa molor satu 

mingguan mas 

Pewawancara : Berarti dari sana dikirim pakai apa pak ? 

Narasumber : Pakai Truck  

Pewawancara : Kalau penghasilan berapa pak kira-kira ? 

Narasumber : Enggak menentu mas  

Pewawancara : Nah kalau harapan bapak terkait gerabah Penanggungan 

kedepannya bagaimana ? 
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Narasumber : Ya kedepannya makin jaya mas untuk gerabahnya dan semoga 

dapat bantuan dari pemerintah biar produksinya makin banyak dan 

pengerjaan cepat dan tepat waktu mas 

Pewawancara : Baik pak terima kasih atas waktunya  

Narasumber : Sama-sama  

 

 

Transkip wawancara dengan Pak Hasyim (Pembeli Gerabah Penanggungan) 

 

Pewawancara : Boleh tahu namanya pak ? 

Pak Hasyim : Hasyim  

Pewawancara : Gearabahnya ini buat sendiri atau dari pengerajin ? 

Pak Hasyim : Dari pengerajin mas 

Pewawancara : Nah inikan belinya dari pengerajin, nah itu belinya berapa bulan 

sekali ? 

Pak Hasyim : Ya dilihat habisnya mas  

Pewawancara : Ini kan setelah beli dari pengerajin terus ini dijual lagi kan ya 

pak nah itu laris nggak pak ? 

Pak Hasyim : Ya namanya jualan mas ya nggak mesti kadang rame kadang ya 

sepi 

Pewawancara : Rata-rata yang beli gerabah itu siapa pak ? 

Pak Hasyim : Ya campur kalanggan bawah atas 

Pewawancara : Kalau yang paling banyak ? 

Pak Hasyim : Kalangan bawah mas 

Pewawancara : Nah rata-rata yang laris itu produk yang gimana pak? 

Pak Hasyim : Ya kayak pot bunga biasa, vas gitu mas 

Pewawancara : Kalau motifnya gimana pak? 

Pak Hasyim : Kalau motifnya ya campur mas  

Pewawancara : Nah ini kan gerabah Penanggungan ya pak nah itu ada ciri 

khasnya nggak pak ? 

Pak Hasyim : Ciri khasnya ya timbul bunga itu mas mugkin 
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Pewawancara : Kalau penjualannya itu biasanya gimana pak apakah lewat wa 

atau gimana? 

Pak Hasyim : Ya langsung datang kesini mas  

Pewawancara : Nah ini kan produk Penanggungan nah apa sih yang dirasakan 

bapak saat pesen pertama ke pengerajin? 

Pak Hasyim : Biasanya minta DP dulu mas  

Pewawancara : Kalau produk yang dihasilkan sama pengerajin itu gimana 

menurut bapak? 

Pak Hasyim : Ya lumayan sih mas  

Pewawancara : Kalau keunggulannya dari gerabah in apa pak kira-kira? 

Pak Hasyim : Keunggulannya saya kira cuma tanahnya aja  

Pewawancara : Kalau kelemahannya apa pak ? 

Pak Hasyim : Tanahnya kurang kuat mas kaau motif enggak mas soalnya saya 

lukis sendiri tergantung permintaan biasanya mas 

Pewawancara : Kalau terkait pelayanannya gimana pak kayak waktu 

pengerjaanya gitu ? 

Pak Hasyim : Itu  mas pengerjaannya terkadang molor soalnya nggak ada panas 

tapi dari saya sudah memakluminya, tapi kalau bisa ya harapannya 

kedepannya ya supaya lebih tepat waktu pengerjaannya 

Pewawancara : Kalau harganya mulai berapaan pak ? 

Pak Hasyim : Kalau yang murah dari 1000 rupiah yang produk kecil-kecil itu 

kalau yang mahal ada yang 400.000 juga ada mas 

Pewawancara : Bapak belinya dari pengerajin di Penanggungan nah itu kalau 

produnya bagus bapak akan balik beli disitu lagi ? 

Pak Hasyim : iya mas kalau hasil produknya bagus ya bakal beli lagi disitu  

Pewawancara : Berarti kuaitas gerabah yang dibuat sangat penting ya pak ? 

Pak Hasyim : Penting mas 

Pewawancara : Biasanya kan kalau ualitas bagus berarti harganya juga mahal nah 

itu bapak berani buat ngebeli? 

Pak Hasyim : Berani mas tapi ya nggak terlalu mahal  

Pewawancara : Nah ini pesenya ke satu pengerajin atau lebih? 
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Pak Hasyim : Ke beberapa pengerajin  

Pewawancara : Nah pak kenapa kok lebih milih beli di pengerajin apakah lebih 

muarah atau gimana? 

Pak Hasyim : Alasanya harganya lebih murah mas, dan juga deket mas. Kalau 

gerabahnya ada yang halus dan ada yang kasar mas soalnya belinya 

nggak cuma di satu pengerajin aja 

Pewawancara : Terus model-model ya sering di beli sama pelanggan seperti apa 

pak ? 

Pak Hasyim : ya tergantung mas nggak mesti musiman terkadang mas  

Pewawancara : Berarti tadi kelemahanya produknya masih kurang bagus ya pak? 

Pak Hasyim : Iya mas masih kurang bagus tanahnya mas 

Pewawancara : Kalau bentuk bentuk kayak gini (nunjuk contoh gucci) pengerajin 

bisa buat ya pak ? 

Pak Hasyim :  Bisa mas 

Pewawancara : Nah bapak kan warga Penanggungan nah ketika bapak melihat 

gerabah Penanggungan yang kurang  itu seperti apa pak ? 

Pak Hasyim : Ya bahanya mas tanah liatnya itu yang sangat sulit  

Pewawancara : Kalau untuk skill nya itu udah bagus ya pak ? 

Pak Hasyim : Udah mas  

Pewawancara : Nah bapak kan sudah lama berpatner sama pengerajin nah itu ada 

yang dikeluhkan nggak pak ? mungkin terkait pengerjaannya atau 

gimana ? 

Pak Hasyim : Kalau pengejaan kayaknya tidak mas  

Pewawancara : Tapi misal ada yang pesenan tanggal segini dan harus selesai 

tanggal segini tapi tidak selesai tanggal yang udah ditentui itu 

gimana ? 

Pak Hasyim : ya kendala buat saya mas  

Pewawancara : Nah missal ada bantuan peralatan buat pengerajin itu kira kira 

menguntungkan ya pak buat pengerajin ? 

Pak Hasyim : Sama saja mas 
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Pewawancara : Nah kalau harapan bapak untuk gerabah penanggungan ini 

kedepanya gimana pak? 

Narasumber : Harapannya ya semoga kedepannya motif gerabahnya lebih kreatif 

jadi saya tinggal pesen dan nggak usah ngasih motif sendiri mas. 

Kalau kayak gitu saya berani bayar lebih kalau produknya bagus 

Pewawancara : Baik pak terima kasih buat waktunya maaf mengganggu 

waktunya wassalamualaium pak  

Pak Hasyim : Waalaikumsallam mas 

 

 

Transkip wawancara dengan Yudha (Pembeli produk gerabah 

Penanggungan)  

 

Pewawancara : Namanya siapa mas ? 

Yudha  : Yudha 

Pewawancara : Gini mas aku mau tanya-tanya terkait produk gerabah 

Penanggungan, Masnya kan sudah pernah beli gerabah di 

Penanggungan, nah menurut mas bagaimana pendapat mas ketika 

membeli gerabah tersebut? 

Yudha : Pengerjaanya masih tradisional mas dan juga gerabahnya itu rata-

rata masih polosan dan motifnya itu masih sederhana dan kurang 

menarik menurut saya mas 

Pewawancara : Kalau dari segi harga gimana mas ? 

Yudha : Kalau harganya menurut saya murah sih mas  sesuai dengan 

produknya mas, kan produknya masih sederhana 

Pewawancara :  Nah missal mas Produk yang dihasilkan itu kualitasnya bagus 

apakah mas bersedia membeli lagi ? 

Yudha : Ya tergantung mas kalau menurut saya bagus dan saya suka ya 

saya akan beli 
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Pewawancara : Misal kualitas produknya lebih baik lagi apakah mas bersedia 

merekomendasikan dengan orang lain untuk membeli gerabah di 

sini? 

Yudha  : Bisa jadi  

Pewawancara : Menurut mas keunggulan dari gerabah Penanggungan ini apa 

mas? 

Yudha : Keunggulanya mungin harganya yang murah mas sama mungkin 

pengerajinya yang ramah 

Pewawancara :Saat membeli kira kira kelemahan atau kelemahan  dari produk 

gerabah Penanggungan apa mas? 

Yudha : Keluhannya ini mas… produknya itu rata-rata masih polosan dan 

motifnya masih terlalu biasa dan masih mainstream, jadi ketika 

saya datang itu bingung milihnya karena produknya masih polosan 

kebanyakan 

Pewawancara : Kalau untuk harapannya kedepan untuk gerabah Penanggungan 

ini apa mas? 

Yudha : Lebih bagus lagi kalau ada katalognya mas kayak daftar atau 

contoh produknya jadi pembeli bisa lebih cepat nentuin pilihannya 

mas dan kalau produknya bagus nanti bisa saja pembeli 

mempromosikan ke orang lain 

Pewawancara : oooo gitu ya mas yaudah mas terima kasih untuk bantuanya 

Yudha  : ya mas sama-sama 

 

 

Transkip wawancara dengan Melisa (Pembeli produk gerabah 

Penanggungan) Melalui Chat Whatsapps  

 

Pewawancara : Selamat siang mbak melisa saya mau tanya-tanya terkait gerabah 

Penanggungan ? 

Melisa  : Iya silahkan  
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Pewawancara :Bagaimana mbak mengetahui tentang produk gerabah 

Penanggungan? 

Melisa : saya kenal bapak ibu Suhartoko dari saudara saya di Pakis Haji 

yang bekerja sebagai pengerajin gerabah juga waktu saya cari 

pemasok yang lebih bagus dari sebelumnya 

Pewawancara : Apa yang mbak rasakan tentang produ ini ? 

Melisa  : Saya bersyukur karena produknya rapi halus dan tidak seperti 

produk yang saya dapat dari Pakis Haji 

Pewawancara : Kalau keluhan mbak terhadap gerabah Penanggungan ini seperti 

apa? 

Melisa  : Tidak ada keluhan sih memuaskan alhamdulillah 

Pewawancara : Apa yang akan mbak melisa lakukan ketika puas dengan produk 

gerabah Penanggungan? 

Melisa  : Order lebih banyak yang awalnya cuma sekali sebulan sekarang 

bisa 2-3 kali sebulan 

Pewawancara : Bagaimana proses pemesanan gerabah? 

Melisa  : Saya kirim gambar desain-desain ke ibu terus nanti mereka akan 

mengabari ketika pesanan jadi 

Pewawancara : Kalau terkait harga gimana mbak ? 

Melisa  : Lebih mahal tapi sesuai dengan kualitas soalnya di Pakis Haji 

lebih murah tapi ya gitu gerabahnya masih kasar dan perlu 

diamplas terlebih dahulu 

Pewawancara : Kalau terkait gerabah Penanggungan lebih mudah pecah atau 

tidak mbak? 

Melisa  : Lebih gampang pecah produk dari Pakis Haji  

Pewawancara : Kalau terkait waktu pengerjaan  gimana mbak? 

Melisa  :nggak masalah mas soalnya saya selalu antisipasi stok harus 

tersedia selalu 

Pewawancara : Kalau harapan mbak ke dapan untuk gerabah penanggungan 

gimana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 
 

 
 

Melisa  : saya berharap produk gerabah bsa tetap bertahan dan lebih baik 

lagi kalau dapat bantuan dari pemerintah seperti mesin dan alat-alat 

pendukung 

Pewawancara : Baik mbak terima kasih untu waktunya maaf apabila ada salah 

kata  

Melisa  : Iya mas sama-sama 

 

FASE IDEATION AND TEST 

 

Wawancara pengerajin  

Narasumber (N) : Bapak Suhartoko 

Pewaancara (P) : Ardita Kurniawan  

 

P : Selamat siang pak  

N : siang mas  

P : saya yang dulu wawancara pak  

N : iya mas  

P : Gini pak kan dulu kan saya sudah tanya tanya terkait gerabah Penanggungan 

nah kemarin juga saya udah tanya tanya terkait gerabah Penanggungan sama 

konsumen pak terus hasilnya saya analisis nah muncul beberapa ide untuk 

mengembangkan gerabah penanggungan. Nah ide yang pertama itu untuk 

membuat gerabah dengan ukuran besar kayak gentong, gucci gitu pak, terus 

motifnya kayak batik-batik gitu pak, terus ide yang kedua itu buat gerabah 

dengan ukuran kecil-kecil seperti pot bunga, vas gitu pak dengan warna yang 

lebih berwara warni dan jreng gitu pak,terus bentuknya nanti bisa bentuk 

binatang dan lain-lain pak. Terus ide yang ketiga itu buat gerabah buat alat-alat 

rumah tangga kayak cobek dan lain -lain. Nah kalau untuk ide yang pertama itu 

menurut bapak apakah bisa membuatnya? 

N : Ya bisa mas kalau bentuknya besar sama kalau ada batiknya ya ada biasanya 

saya langsung tempelkan kalau yang batik  

P  : berarti kalau buatnya bisa ya pak ? nah kalau pasarnya gimana pak ? 
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N :  Bisa mas tapi ya itu pasarnya agak kurang  

P  : Kalau missal disuruh buat itu ada kesulitan ngak pak ? 

N : iya  tapi sebenarnya sama saja disini juga ada yang besar khusus suvenir juga 

ada  

P  : Nah kalau kelemahannya kalau buat gerabah besar apa pak kkira-kira? 

N : Itu mas dari bahan bakunya, peralatan juga soalnya masih pakai alat yang 

diputer tu mas tapi kalau buat yang kayak pot itu masih bisa bisa aja 

P  : Terus pasarnya juga nggak terlalu besar ya pak ? 

N :  Ya memang apa ya…. persaingan lebih ketat soalnya gerabah dari luar 

malang kayak yogja sama Lombok itu juga sampai di malang mas 

P  : Kalau untuk ide yang kedua pak untukk buat gerabah yang kecil giman pak ? 

N : Kalau itu nggak masalah mas untuk pot, gerabah yang kecil kayak suvenir, pot 

bunga gitu lha sehari-hari kita buatnya rata-rata gerabah kecil 

P  : Nah ini saya lihat kebanyakan masih dijual dalam bentuk polosan ya pak nah 

itu missal dilukis sendiri bisa pak ? 

N : Ya bisa harganya pastinya lebih mahal mas kalau ada pewarnaan atau 

tambahan motif tertentu, soalnya kan juga butuh tambahan biaya mas kayak 

nglukisnya.”  

P  : Berarti bisa ya pak kalau ngelukis sendiri ? 

N :  Woo bisaa 

P  : Kalau untuk cat yang digunakan itu biasanya kualitasnya bagaimana pak ? 

N :  Saya pakai cat air  

P  : berarti semisal kena air itu nggak apa-apa ya pak ? 

N :  nggak apa-apa nggak masalah 

P  : Kalau kelebihanya gimana pak ide kedua ini?  

N : Ya pasarnya sudah ada, biaya buatnya juga tidak terlalu mahal, terus 

persainganya juga tidak ketat  

P  : Kalau untuk ide ketiga itu bagaimana pak ? buat gerabah yang buat rumah 

tangga  

N : Ya bisa mas kita juga produksi mas gerabah kayak cobek, kuali gitu mas tapi 

nggak banyak  
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P  : Kalau dari segi pasarnya itu gimana pak ? 

N : Ya kadang ada ya kadang enggak fluktuatif gitu mas kemarin juga ada yang 

pesen tempat minum kayak kendi gitu terus ada yang pesen untuk tempat buat 

jamu kayak kuali gitu mas tapi ya jarang mas, sekarang itu banyak yang 

sudah beralih dari gerabah ke barang-barang yang terbuat dari seng, 

aluminium mas soalnya lebih tahan lama dan perawatanya mudah mas 

P  : Nah kalau dari ketiga ide itu tadi bapak kira kira milih yang mana atau lebih 

tertarik yang mana? 

N : Kalau suruh buat, semua saya bisa semua  

P  : Tapi kalau yang paling menguntungkan kira-kira yang mana pak ? 

N : Ya buat kayak pot, vas, suvenir lainya itu mas 

P  : Nah ini ada bebeapa contoh desain gerabah berdsarkan ide kedua tadi pak 

kira-kira gimana meenurut bapak ? apakah bisa membuatnya? 

N : (Sambi ngelihat) bisa mas apalagi kalau ada gambarnya kayak gini  

P  : Kalau dari desain ini kira-kira kekuranganya apa? 

N : Kalau yang untuk bentuk asbak ini udah di produks sini mas tapi enggak 

berwarna kayak ini  

P  : Berarti seumpama pesan dan sekalian suruh ngewarnain sekalan bisa ya mas? 

N : Bisa mas  

P  : Kalau pembuatan satu produk ini butuh berapa lama pak ? 

N : Kalau bentuknya kayak ini buatanya 1 hari selesai mas tapi yang lama 

biasanya nunggu keringnya soalnya cuacanya nggak nentu mungkin butuh 

waktu 2-3 hari 

P  : Kalau Bahanya apa saja pak ? 

N : Yaa… tanah liat diayak terus ditambah kaolin dicampur mas  

P  : Kalau untuk perawatan Produk gerabah nya gimana pak ? 

N  : ya sama mas kayak gerabah lainya, kalau perawatan tinggal dibersihkan pakai 

kain sama dikasih air dikit 

P  : Nah kalau semisal pemasaranya itu kerjasama dengan pihak kelurahan dengan 

mengadakan pameran sama lewat sosial media kayak whatapps ? 
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N :  Pameran sudah ada mas tapi nggak ada event-event nya mas tapi kalau lewat 

sosial media kayak whatapps itu masih perlu pendampingan mas soalnya 

pengerajin udah pada tua mas, cuma beberappa aja yang bisa teknologi. 

P  : Nah semisal dari pengerajinnya sendiri membuat katalok produk gimana 

pendapat bapak? 

N : Nah itu yang sulit mas katalog, bikin proposal soalnya belum tahu caranya dan 

waktu pelatihan juga belum diajarin buat katalog 

P  : Kalau untuk harga kisaran berap yang cocok untuk gerabah digambar ini pak? 

N  : Harganya mas….?  harganya ya sekitar Rp.12.000 buat yang pot, vas bunga 

sama celengan kala polosan tapi kalah tambah motif atau warna ya paling 

kisaran diatas Rp.15.000 tapi nggak sampai Rp.20.000 tapi kalau mau beli 

dengan harga segitu ya nggak apa-apa mas hehehe, kalau yang asbak palingan 

Cuma Rp.5.000 an mas 

P  : Nah misal kerjasama dengan kelurahan buat katalog dan pengerajin buat 

desain desainya bisa pak ? 

N : bisa mas yaa disini pengerajinya masih sulit buat kerjasama bareng mas tapi 

ya pelan-pelan mas  

P  : Baik pak terima kasih buat waktunya wasalamualaikum wr.wb 

N : Waalaikumsalam wr.wb 

 

 

Wawancara pengerajin  

Narasumber (N) : Bapak Kaseno 

Pewaancara (P) : Ardita Kurniawan 

 

P : Assalamualaikum pak Kaseno, saya yang wawancara dulu pak  

N : Iya  

P : Nah dulu kan saya sudah tanya tanya tentang gerabah Penanggungan pak 

nah data yang kemarin sudah  dianalisis dan  muncul beberapa ide untuk 

ngembangin gerabah penanggungan. Solusi pertama itu buat gerabah 

berukuran besar dengan motifnya batik.  
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N : Kalau disini untuk buat gerabah yang gede itu cuma pak Toko yang mau 

mas   

P : Cuma satu saja pak ya pak ? lainya? 

N : nggak bisa mas soalnya alatnya nggak ada  kalau saya ya segitu itu 

(nunjuk gerabah kecil ) sama bahan baku mas harus yang halus  

P : Kalau dari segi pasarnya gimana pak ?  

N : Masih kurang mas dikit mas peminatnya kalau untuk produk yang besar 

buatnya juga lumayan ringkih mas 

P : Nah kalau ide kedua itu buat gerabah ukuran kecil hingga sedang tapi nanti 

ada motifnya dan bentuknya yang unik dan warna yang cerah gitu pak 

menurut bapak gimana? Bapak bisa buat ? 

N : Inshaalah bisa dulu kan juga gitu kayak bikin ikan, kura-kura diberi 

ornamen kayak gitu terus ada pot kecil untuk suvenir dikasih bunga-bunga 

gitu  

P : Tapi untuk kelemahannya untuk buat gerabah kecil ini apa pak ? 

N :  Kelemahannya sebenarnya bahannya kurang baik soalnya bahannya ini 

disini sudah tidak ada ambil dari Wagir aja kalau saya lihat masih kurang 

halus mas, dulu ada yang bagus tapi sekarang udah jadi Universitas mas  

P :  Nah semisal buat gerabah kecil in apakah juga melayani pewarnaan dan 

pelukisan pak ? 

N : Inshaalah bisa  kan makanya prosesnya itu yang bikin lama itu bahanya 

yang ndak bisa halus seperti kalau pak toko itu setiap buat pasti disaring 

dulu tapi nanti jadinya baik dan dicampur tanah buat keramik jadinya bagus  

P : Kalau pasarnya gimana pak untuk gerabah yang kecil-kecl ini? 

N : Ya lokal sini dalam kota kebanyakan gerabah kecil mas yang dipesan, 

kayak musim lebaran itu kebanyaan kayak vas bunga, pot bunga gitu. Kalau 

masuk masa-masa masuk sekolah itu biasanya celengan 

P : Nah ini ada ide ke tiga pak yaitu buat gerabah untuk peralatan rumah 

tangga kayak cobek, kendi  

N : Bisa mas kalau disuruh buat kayak gitu lha wong dulu juga jualan kayak 

gitu mas, yang membedakan cuma sekarang peminatnya udah jarang mas 
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P :  Kalau untuk pasarnya gimana pak dibandingkan gerabah yang besar kaya 

gucci dan lain-lain sama gerabah kecil kayak pot dan sebagainya? 

N : Dulu laku untuk gerabah kayak kuali, kendi tapi sekarang kendalanya 

masalah kerajinan seperti kuali kendi kalah sama plastik gitu 

P : Berati kelemahanya untuk pasarnya kurang ada ya pak ? 

N : iya masih kurang tapi gini biasanya di jalan ijen itu kan ada acara tempo 

dulu itu biasanya ada yang buat dan laku, dulu saya juga buat dan masarkan 

kayak gitu mas dan paling laris buat cobek dan kuali tapi sebelum adanya 

plastic dan untungnya bisa sampai separuh tapi kalau sekarang lastik kan 

lebh bagus dan halus 

P :  Nah inikan ada desain pak terkait gerabah menurut bapak bagaimana ? 

kira-kira bapak bisa buat ? 

N :  Ya ukuran kecil bisa  

P : Klau segi perwarnaan pak itu bisa sekalian buat gerabah terus diwarnain 

gitu ? 

N : Bisa inshaalah kalau masalah perwarnaan bisa  

P : Kalau untuk perwarnaan itu cat yang digunakan itu yang gimana? 

N : Pakai cat sablon, pigmen, astro ada yang kuning, ijo tapi kalau warna 

coklat itu lebih mahal 

P : Untuk pengerjaannya sendiri kira-kira butuh berapa lama pak ? 

N : Cepet tidaknya pengerjaan itu tergantung mas, tergantung cuacanya, kalau 

cuacanya panas kayak gini bisa cepet mas tapi kalau hujan terus ya agak 

lama mas 

P : Nah kalau menurt bapak Katalog itu penting nggak pak?  

N : Penting sih mas kalau ada katalog tapi setahu saya belum ada pelatihan 

buat katalog mas, soalnya ya gini mas paguyubannya ini baru mau dihidupin 

lagi mas dan pengerajinnya juga udah tua-tua mas 

P : Nah seumpama ini nanti ada kerjasama dengan kelurahan buat pameran 

gitu bapak setuju ? 

N : Ya setuju kita kan pengen maju pengen lebih luas pemasarannya ya..ya.. 

setuju banget 
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P : Baik pak sekian yang saya tanyakan mohon maaf pak apabila ada 

perkataan yang kurang sopan wasaalamualaikum wr.wb 

N : iya mas wassalamualaikum wr.wb 

 

 

Narasumber : Mas Rifki (N) 

Pewawancara : Ardita Kurniawan (P) 

 

P : Selamat siang mas 

N: iya siang 

P: dengan mas siapa? 

N : saya rifki 

P : Nah disini kan saya lagi penelitian mas tentang gerabah nah sebab itu saya 

pengen tahu mas pendapat masnya tentang produk-produk gerabah mas. Ini ada 

produk yang lama mas ( nunjukun gambar ) bisa dilihat mas. Nah ini produk 

yang lama itu kaya pot bunga, vas bunga, peralatan rumah tangga gitu mas, nah 

dari produk yang ini mas kira-kira apasih kekurangannya atau kelebihannya 

mas ? 

N : kalau dari kekurangannya itu mas dari bentuknya kurang sedap dipandang 

mata mas, kalau untuk produk gerabah biasanya kan teksturnya sedikit kasar 

kan mas. Terus dari segi warna juga mas, warnanya kurang sih, jadi kesannya 

kuno banget gitu.  

P: Kalau untuk kelebihannya mungkin mas ? 

N : kalau untuk kelebihannya mungkin lebih awet mas kan ini produk tradisional 

dan balik lagi ke segmennya sih mas kan biasanya produk seperti ini disukai 

orang orang desa mas biasanya.  

P : Nah itu tadikan produk-produk lama ya mas, nah disini saya punya produk 

baru mas mungkin bisa dilihat mas (sambil nunjuk produk baru ). Ini ada pot 

bunga, asbak, vas bunga dan celengan 

N : Kalau sekilas dilihat sih lebih menarik dan lebih enak dilihat mas kan ini kan 

juga buat benda hias juga dan lebih sedap dipadang mata mas. Dan ini 
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bentuknya karakter-karakter yang sedang booming juga di masyarakat gitu jadi 

lebih disukai kalau menurut saya.  

P : Kalau untuk keurangannya apa mas kira-kira dari desain produk baru ini ? 

N : Kekurangan itu mas mungkin kalau pewarnaannya itu tidak memakai bahan 

yang bagus kemungkinan akan jelek jadinya mas  dan gampang memudar mas.  

P : Nah kalau dari produk yang lama sama yang baru tadi masnya tertarik sama 

yang mana ? 

N : Produk yang baru mas soalnya lebih keinian mas  

P : nah kira-kira harga yang cocok untuk produ yang baru berapa mas ? 

N : Kalau saya memperkirakan antara 20,000- 30,000 

P : nah dari produk baru tadi mas kira-kira mas bersedia membeli nggak ? 

N : bersedia mas  

P : Nah dari produk-produk yang baru tadi masnya lebih tertarik yang mana / 

N: sama yang pot bunga mas  

P :Kalau kegunaannya dari produk gerabah yang baru ini gimana? 

N : Dilihat dari fungsinya sama sih mas sama produk yang lama cuma dari segi 

bentuk dan desain lebih variatif mas 

P: Kalau untuk produk asbaknya kira kira kekurangannya apa ya mas ? 

N: Asbaknya sudah bagus sih mas mungkin variasi bentuknya lebih variatif lagi 

mas jadi nggak cuma kura-kura dan warna juga lebih variatif lagi mas kalau 

bisa disesuaikan dengan warna umum meja agar lebih selaras mas. 

P : Baik mas mungkin itu saja yang saya tanyakan terima kasih mas untuk 

waktunya  

N: iya mas sama-sama 
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Narasumber (N) : Julaiha Nursita 

Pewawancara (P) : Ardita Kurniawan  

 

P : Selamat sore mbak  

N : Sore  

P : boleh minta waktunya sebentar mbak ? 

N : iya mas 

P : Nah gini mbak, saya kan lagi melakukan penelitian mbak, penelitian saya 

tentang gerabah di Penanggungan situ mbak.  Nah disini saya mau minta 

pendapat mbak mengenai produk gerabah, mau cari tahu aja gimana 

pendapatnya mbak gitu. Nah disini saya punya produk-produk gerabah yang 

sekarang diproduksi disana mbak (sambil nunjukin foto gerabah lama) nah 

menurut mbak gimana sih dengan produk ini?  

N : Oh iya, kalau menurut saya dari gambar ini bisa dilihat kalau bentuk-

bentuknya kayak gerabah pada biasanya ya, yang udah banyak dijual. Tapi 

sebelumnya saya mau tanya kalau yang produk ini tingkat penjualannya 

gimana ? laris atau gimana ? 

P : nah itu mbak yang menarik produk gerabahnya itu masih kurang dikenal 

padahal itu sentra gerabah terbesar dikota malang.  

N : oo gitu kalau menurut saya kalau yang ini bentuknya ya polos dan biasanya 

digunakan untuk orang-orang dulu, klasik gitu mas. Tapi untuk pemasarannya 

ke umur-umur kayak kita dan anak-anak itu lebih cocok, jadi nggak segala 

umur, kalau menurut saya sepeti itu. 

P : Nah disini saya punya desain-desain produk gerabah mbak nah disini saya buat  

4 jenis produk gerabah dulu  seperti asbak, pot bunga, vas bunga, celengan. 

Nah dari ini semua kira-kira pendapat mbaknya gimana ? 

N : Kalau sekilas saya melihat produknya saja eeee nanti pasti bakal punya harga 

yang tinggi apalagi zaman gini kan yaa era milenial, orang-orang lebih suka 

dengan barang antic yang dimodifikasi entah itu kemasanya, bentuknya 

dirubah-rubah dan lain sebagainya. Ya menurut saya ide ini sangat bagus 
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dapat menigkatkan penjualan dari gerabah in tadi, jadi tidak hanya polosan 

kayak tadi.  

P : Nah kalau dari kekurangannya apa mbak kira-kira ? 

N : Kekuranganya dari produk ini kemungkinan nanti memiliki harga jual yang 

lebih tinggi, kemudian untuk eeeemmm apalagi ya ? inikan untuk kalangan 

remaja maupun anak-anak ya, mungkin nanti kalau untuk orang dewasa 

motifnya bisa ditambah motif batik, atau bisa custom lainya gitu.  

P : Nah semisal produk gerabah seperti ini dijual lewat pameran bisa nggak sih 

mbak ? 

N : Kalau menurut saya kalau dijual di pameran cocok, soalnya produknya kan 

unik, baru dan beda dari produk-produk gerabah sebelumnya.  

P : Semisal ada pameran sepertii itu perlu nggak ada sebuah katalog produk mbak 

? 

N : Perlu juga untuk katalog karena untuk pameran kan banyak orang tuh, nggak 

mungkin semua produk yang diletakan disitu bisa dilihat banyak orang, jadi 

perlu adanya katolog untuk orang yang missal nggak lihat produknya asli bisa 

lihat dan baca-baca dikatalog.  

P : Nah kalau dari ke empat produk ini yang mbak suka yang mana ? 

N : Kalau saya suka yang ini, pot bunga 

P : Kalau dari produk-produk ini kira-kira harga berapa yang cocok mbak ?  

N : sekitar 50.000 an lah mas  

P : Baik mbak mungkin itu saja yang saya tanyakan, terima kasih telah 

meluangkan waktunya, terima kasih mbak  

N : Iya mas sama-sama 
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Narasumber (N) : Egha 

Pewawancara (P) : Ardita Kurniawan 

 

P : Selamat pagi mbak  

N: Pagi  

P : Boleh menggagu waktunya sebentar ? 

N : Iya nggak apa-apa silahkan  

P : disini kan saya lagi melakukan penelitian mbak, penelitian saya tentang 

gerabah, nah saya mau tanya mbak tentang produk-produk gerabah. Namun 

sebelum itu kenalan dulu mbak biar afdhol gitu  

N : iya iya  

P : namanya siapa mbak ? 

N : Saya egha  

P : saya ardita mbak, nah mungkin lanjut saja ya mbak, disini kan ada produk 

gerabah yang sekarang sedang diproduksi, nah menurut mbak gmana sih 

pendapat mbak tentang produk ini ? 

N : menurut saya dari produk-produk lama ini ada kekurangan dan kelebihanya 

masing masing ya mas, contohnya kalau kelebihanya itu dilihat dari sisi 

keontetikanya, kalau saya kebetulan itu memang lebih suka gerabah-gerabah 

yang bentukya seperti ini (menunjuk kuali ) kaarena untuk memasak itu bisa 

memunculkan rasa yang khas mas. Tapi untuk sisi uniknya, estetikaya itu 

masih kurang karena bentuknya masih seperti ini saja agak monoton, hanya 

polosan seperti itu, warnanya juga moton seperti ini.  

P : Nah disini saya juga membawa produk-produk yang baru mbak nah gimana sih 

mbak pendapatnya mbak ? 

N : Ya kalau produk yang baru ini dengan desain seperti ini menurut saya jujur 

lebih suka dengan produk yang baru karena sesuai dengan generasi sekarang 

gitu lho tetap mempertahankan gerabahnya tapi dengan style yang baru atau 

dengan variasi bentuk yang baru gitu, kayak gambar seperti ini kan lucu-lucu 

kalau digunakan untuk perlatan sehari-hari gitu, jadi lebih bagus dan lebih ada 

estetikanya gitu, harga pun harusnya lebih bersaing lah ya . 
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P : Nah disinikan ada empat macam produk nah saya mau tanya pendapat 

mbaknya gimana, mungkin dari celengan itu gimana kekuranganya? 

N : kalau ini sih kekurnganya mugkin dari segi warna sih kurang bervariasi cuma 

gambarnya seperti ini memang sudah bagus dari bentuknya dan mungkin bisa 

custom sih nanti, kalau dari segi ininya sih sudah bagus.  

P : Kalau vas bunga gimana mbak ? 

N : Kalau vas bunga ini mungkin bentuknya lebih panjang mas soalnya kan 

banyak vas Bungan yang bentuknya seperti ini ya cuma vas bunga biasa yang 

dicat dan diberi lukisan  gitu  

P : nah kalau dari pot bunganya mbak ? 

N : kalau yang pot bunga sih dari bentuknya sama warnanya yang kurang.  

P : kira-kira bentuknya yang bagus seperti apa sih mbak ? 

N : Klau saya sih lebih suka yang ee bentuk yang tidak menyerupai bentuk bentuk 

lain selain hewan atau ditambah dengan oranmen timbul gitu mas  

P : kalau dari segi kegunaannya mbak ? 

N : OOOO kalau dari gambar gambar yag ditujukan masnya berguna sih mas 

kayak celengan itu kan kalau untuk anak-anak cocok mas untuk belajar 

menabung kalau untuk vas bungan sama pot bunga juga berguna mas buat 

hiasan atau nanem bunga.  

P  : Kalau celengan gimana menurut mbak? 

N : Kalau ini sih kekurngannya mugkin dari segi warna sih kurang bervariasi 

cuma gambarnya seperti ini memang sudah bagus dari bentuknya dan mungkin 

bisa custom sih nanti, kalau dari segi ini sih sudah bagus 

P : Kalau asbak gimana mbak ? 

N : kalau untuk asbak kalau dari segi warna dan bentuk sudah lucu dan menarik 

daripada asbak biasanya mas kalau untuk kegunaannya ya memang gitu-gitu 

aja mungkin kelebihannya mungkin di taruh didalam ruangan lebih menarik.  

P : Nah mbak kalau dari semua produk tadi mbaknya lebih tertarik ke produk 

yang mana ? 

N : Kalau dari semua produk sih saya lebih condong ke celengan sama asbakya  

P : Kalau untuk harga yang pas kira-kira harga yang cocok berapa mbak ? 
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N : Kalau asbak sekitar 20.000-30.000 kalau untuk celengan mungkin sekitar 

30.000 – 50.000 bisa kalau ukuranya segini  

P : Kalau semisal untuk pemasarannya melalui pameran cocok nggak sih mbak 

kira-kira ? 

N : Cocok sih mas kan untuk produk-produk seperti ini perlu perlu dipamerkan 

kepada masyarakat bahwa gerabah tidak hanya monoton seperti dulu-dulu saja 

dan variasi warnanya lebih beragam apalagi kalau dibarengi sama sosial media 

juga 

P : Nah kalau semisal ada pameran perlu adakah katalog itu mbak ? 

N : iya perlu sekali karena kalau cuma diadakan pameran kan pengunjung juga 

perlu tahu model desain yang lain juga  

P : ya mbak mungkin itu saja yang saya tanyakan terima kasih mbak  

N : iya mas sama-sama  

 

Narasumber  (N) : Siti  

Pewawancara (P) : Ardita kurniawan  

 

P : Selamat pagi mbak ? 

N : pagi  

P : Boleh perkenalan dulu mbak siapa namanya ? 

N : nama saya siti nurdianti  

P : saya ardi, baik mbak mungkin langsung saja, jadi saya sedang melakukan 

penelitian tentang produk gerabah yang di Penanggungan situ mbak nah disini 

saya mau minta pendapat mbak tentang produk gerabah yang diproduksi di 

Penanggungan, ini ada contoh foto gerabahnya. Nah dari produk ini kira-kira 

gimana sih pendapat mbak ? 

N : kalau dilihat dari segi produknya ya mas itu mungkin kekurangannya masih 

terlalu biasa, kalau semisal untuk sekedar hiasan atau gerabah rumah tangga itu 

mungkin cocok kalau untuk peminatnya yang kalau bener-bener peminatnya 

orang yang usiaya udah tua, tapi missal untuk kalangan muda itu masih sangat 

sederhana dan ini sekiranya masih bisa dipoles lagi.  
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P : Klau untuk kelebihannya produk yang lama ini apa mbak ? 

N : Kalau dari produknya lebih kuat kayaknya mas 

P : Nah tadi contoh produk yang lama, nah saya ini ada desain-desain produk yang 

baru untuk gerabah, nah mungkin bisa dilihat mbak (sambil menunjukan desain 

produk ) disini ada 4 jenis produk ada pot bunga, vas bunga, celenagan sam 

asbak. Nah dar keempat produk ini menurut mbak gimana sih ? 

N : Kalau dari segi desainya lebih variatif ya mas dari produk yang sebelumya, 

kalau kaya gini mungkin yang lihatpun juga suka kayak gitu karena memang 

banyak variasinya, banyak warnanya, dibandingkan produk lama tadi.  

P : nah kira-kira dari 4 produk tadi mbak kira-kira untuk produk yang pot bunga 

kira-kira kekuranganya atau kelebihannya apa mbak ? 

N : kalau untuk yang pertama dari segi gambar itu bagus sih mas kalau untuk 

kegunaanya mungkin bisa ditanami bunga-bunga untuk hiasan di ruangan tapi 

untu tanaman yang ukuran besar kurang cocok  

P : Kalau dari bentuk gimana mbak ? 

N : Kalau untuk segi ukuran masih cocok mas  

P : Kalau untuk produk yang kedua gimana mbak ? 

N : Kalau untuk prduk celengan mungkin lebih cocok untuk anak-anak dan 

mungkin bentuknya lebih variative jadi tidak hanya berbentuk binatang tetapi 

juga bisa bentuknya miniatur rumah dan sebagainya.  

P : kalau untuk produk yang asbak gimana mbak ? 

N : Kalau dari segi bentuk sudah cocok sih mas tapi kalau dari segi pewarnaan 

mungkin bisa digunakan warna warna yang lebih gelap soalnya nanti biar tidak 

terlalu kotor gitu mas 

P : Kalau untuk pot bunga nya gimana mbak ? 

N : ini cocok juga mas untuk diruangan tapi kalau untuk di luar ruangan mungkin 

bisa dipertinggi lagi atau diperbesar mas ukuranya, dan ini juga lucu ketika 

dikasih ornament-ornamen kayak gini  

P : nah dari ke empat produk tadi kira-kira mbaknya suka dengan produk yang 

mana mbak ?  

N : Kalau saya lebih ke pot bunganya mas  
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P : Nah terus kira-kira harga yang cocok itu berapa mbak ?  

N :  mungkin antara 20.000 sampai 50.000 

P : Baik mbak terima kasih atas waktunya  

N : iya mas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


